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ABSTRAK

Shripsi berjindnl PENGARUH TINGKAT PENDIDIK&N
AYAH TERHAD&P’PREST&SI BELAJAR SEJARAH S5ISHWA KELAS I
SMA NEGERI TANJUNG LOMBOK BABRAT, NUSA TENGGARA BﬁRAT
ini wmemast permasslshsn apasksh  tingkst pendidiksn
syah berpengsruh terhadsp prestasi belsisr =eisrsh
sisws kelas I Cstuor Wnlsn I SMA Hegeri Taninng Lowbok
Barst, Nusz Tenggars Baral.

Tujuan penelitian ini yzitn antunk mengetaﬁui
ads tideknys pengaruh tinghkst rendidikan ayah
terhadsp prestssi belsisr sejsrsh sisws kelas I Caiar
¥ulsn I 3MA HMNMegeri Tanjung Lombok Barat, Muss
Tenggars Bzrat.

Ssmpel prenelitian terdiri dari 100 =isws hkelss
I Catur Hunlan I SMA MWMegeri Tanjung Lowbok Barat, Nuss
Tenggsrs Bzrzt, tzlmn zisrzn 1894,1885.

Pengsmbilan sampel dilskuoksn dengan teknik
rﬁmbang bertujuzn (Purposive sampling).

Sisws dibsgi ke dalam empst kelowmpok hkategori
tinghst pendidiksn zyah yaiitn @ tidak sekolzh, tamst
53D, tamst SMTP, dan tswust SHTA.

Prestzsi belaisr sejarazh menggunzhksan nilai
prestasi belsisy seiarsh sisws kelss I Catur Bulsn I,

diperoleh dari dats nil=zi rzpor Catur Walsn I,
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tnslisis dats wmenggunszskhan Anslisis Varisnsi
{AMAVAY S=tun Jslunr/Szitn Jalzn.

Didugs bshwse preztzsi belzaisr s=selzrzh sisws
vesng tinghst pendidiksn syahnys tinggi lebih tinggi
dari psdzs sgisws vyvang tingkst pendidikszn syshnys
rendah.

Hasil penelitian wmenolsk hipotesis di atas,
terbunkti dari Anslisis Varisnsi (ANAVAY 3Satn Jslur
diketzmi bshus Fhit = 1.0439, s=sedanghan Ftab =
2.704, dengsn demikizn dapat dikstshsn bahus ﬁ]< Ft'
Ha=sil U3i Joli memandnhhkan tidsh terdspst perbedssn
prestesi belajsr sejzrsh siswa dari duz kelompok
hetegori tinghkat pendidiksn zysh yang berbeds. Hsl
inid memmninkhkan bahws =d=s fahtor lzin yang
berpengsruh terhsdsp prestssi belajsr sejsrah sisws,
vaitn pengsisran seijarah di sekolsh,  kemzmpusn
belaisr siswa, minst, bakat, metode, cara belzajzr,
dan perhembasngsn diri sisws.

Meshkipan hipotesis ditolsk F13-%:11589] terdspat
hecenderungsn bahws sisws dengasn  ketegori tinghkat
pendidikan syah yang tinggi, ternystz tinggi pals
prestesi belajar sejarah yang berhzasil dirsih
ke;enderungam ini mermninkkan bshws proses belsjsr
mengajay sejarazh di seholzsh perin dil=zhnhkan
pembenshan sgay hondisi sisws vang kurang
menguntunghkan dspst di =zimsi, sehingda prestiasi

belsizr seljsrah daspst meninghst .

hg

X1
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah s=satu prioritas Pembangunan Lima‘ Tahun
Keenam adalah peningkatan kualitas sumber dayzs manu-
Sié. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat
ditempuh dengan peningkatan- kualitas .generasi muda
sebagai c¢alon motor penggerak pembangunan. Generasi
muda merupakan generasi penerus kehidupan suatu
bangsa/negara. Kemajuan suatu bangsa/negara pada masa
yvang aksn datang ditentukan olehh kualitas generasi
mudanya.

Peningkatan kualitas generasi muda dapat dila-
kukan dengan peningkatan kualitas lingkungan tempat
mereka berinteraksi gehari-hari, vyaitu lingkungan
keluarga, masyarakat, dan sekolah. Ketiga 1ingkungan
tersebut berpengaruh kuat pada perkembsngan geherasi
muda. Lingkungan memberi fssilitas dan ruang bermain
bagi setiap individu anggotanya untuk mengembangkan
fungsi fi=sik dan fungsi psikisnya. Kondisi lingkungan
vang tidak menguntungkan/mendukung perkembangan
anggotanya, cenderung menciptakanvmental vang buruk

dan berakibat menurunnya kualitas generasi muda.
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Sebaliknya lingkungan yang baik akan mendukung per-
kembangan anggotanya dan berakibat pada meningkatnysa
kualitas generasi muda.

Perhatian terhadap generasi muda khususnya
dalam lingkup sekolah tidak biss dilepaskan dengan
peranan pendidikan dalam kehidupan manusia. Pendidi-
kan 'merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik
melalni kegilatan bimbingan, pengajaran, dan latihan
agar dapat berperan dalam masa yang akan datang. Hsal
ini Jjuga ditegaskan dalam Undang-undang Pendidikan
Hasional Homor 2 tahun 1888, bahwa pendidikan merupa-
kan uzaha sadar untuk menyiapkan peserta didik mela-
lui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan
bagi peranannysa di masa yang akan datang. Dari
pengertian pendidikan tersebut dapat diketahui bahwa
kegiatan pendidikan merupakan suatu kegiatan yang
disengaja dan mempunyai tujuasn yang Jelas, vyaitu
menyiapkan peserta didik untuk dapat berperan dalam
masa vang akan datang, yaitun dapat menentukan‘sendiri
masa depannya dan dapat berperan dsalam proses
pembangunan selanjutnya.

Dapat dikatakan bahwa pendidikan memilikil dua
aspek penting. Pertama, pendidikan mengandung aspek
individual yaitu menjadikan anak mampu mengembangkan
segenap potensi yang ads pada dirinya untuk masa

depannya. Kedua, pendidikan mengandung aspek sosial
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(4%}

vaitu mendidik asnak agar kelak dapat mengabdikan diri
pada masyarakat, bangss, dan negaranya. Pendidiksan
tersebut berlangsung dalam linghkungan keluarga,
masyarakat, dan sekolah berupa pendidikan informal,
non formal dan pendidikan formal.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal
vang memiliki'peranan paling strategis bagi pembinaan
generasi muda. Hal ini terlihat dari tujuan bendidi—
kan sekolah, vaitu bahwa pendidikan sekolah bukan
hanya bertujuan untuk meningkatkan Lkecerdasan, ke-
trampilan, dan krestivitas, tetapi Jjuga bertujuan
untuk meningkatkén kemampuan sSiswa dalam bidang-
bidang yvang lain. Adapun tujuan pendidikan sekolah di
Indonesia dapat dilihat pada tujuan pendidikan
Nasional Indonesia.

"Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkat-

kan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia

vang beriman dan bertagqwa terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadi-

an, mwandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif,

terampil, berdisiplin, memiliki rasa tanggung
jawab pada bangsa dan negara, berjiwa patrio-
tik,  dan berorientasi masa depan (TAP MPR No.

II/MPR/1983 tentang GBHN, Sub Bidang Pendidi-

kan)".

Perhatian terhadép siswa dalam lingkup sekolah
dapat dilakukan dengan memandang berbagail aspek
perkembangan, yaitu perkembangan figik, psikis, dan
perkembangan intelektualnyas. Dari berbagal aspek itu,

aspek vang paling mudah diamati adalah aspek intelqk—

tual anak, vaitu dengan melihat keberhasilan anak
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dalam belajar. Belajar merupakan usaha untuk merubah
tingkah laku dan memperoleh pengertian baru melaluil
kegiatan latihan (Siti Sundari, 1990 : 40). Dari
definisi belajar tersebut dapat diketahuil bahwa
kegiatan belajar merupakan usaha yang dilakukan
dengan sengsaja untuk merubah tingkah laku dan mempe-
roleh pengertian baru dengan cara latihan. Perubahan
sebagai hasil dari kegiatan belajar adalah perubahaﬂ
vang bersifat aktif dan positif. Aktif dalém artian
siswa memang ingin wmelakukan perubahan baik dalam
penguasaan ilmu pengetshuan dan teknologi, maupun
dalam <sikap dan tingkah laku. Positif dalam artian
pefubahan vang dialami tidsk Dbertentangan dengan
kepentingan umum. Perubahan yang terjadi —menyangkut
kawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Keberhasilan siswa dalam keglatan belajar
ditunjukkan dengan prestasi belajarnya. Prestasi
belajar yang berhasil dicapai =siswa merupaksn bukti
perubshan vyang dislami siswa sebagai hasil dari
kegiatan belajar vyang dilakukannya. Keberhasilan
siswa mencapal prestasi belajar yang maksimal tidak
bisa dilepaskan dari keadaan awal siswa. Keadaan awal
merupakan komposisi sejﬁmlah kenyataan yang terdapat
pada awal proses belajar mengajar dan nyata-nyata
berpengaruh selama guru dan siswa berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan instruksional tertentu. Keadaan
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awal bukan hanya dapat berpendaruh terhadap pencapai--
an tujuan pengajaran, tetapi juga akan berpengaruh
terhadap kelandgsungan proses belajar mengajar. Hal
ini Juga ditegaskan oleh Winkel (1991: 81) bahwa
keadaan awal dipandang sebagai masukan {(input) yang
menjadi titik tolak dalam kegiatan belajar mengajar
yang‘berakhir dengan sustu keluaran (output). Keadaan
awal siswa yang berupa kenyataan-kenyataan kepribadi-
an, seperti tingkat intelegensi, taraf perkembangan,
kemampuan berbahasa, kebiassan dalam c¢ars belajar,
kecepatan belajar, dan kondisi fisik dalam kaitannysa
dengan tujugn dan proses belajar adalah dapat berpe-

ngaruh terhadap kelangsungan proses belajar mengajar

"untuk mencapai suatu tujuan instruksional tertentu.

Keadaan awal bukan hanya berupa kenyataan-
kenyataan kepribadian vyang ada pada masing-masing
anak, melainkan juga berupa kenyataan-kenyataén vang
ada di luar diri siswa yang turut berpengaruh
terhadap proses beiajar mengajar seperti pribadi
guru, faktor s=ituasional sekolah, dan struktur
jaringan hubungan sosial di sekolah. Keadaan awal
mencakup sejumlah faktor sebagai berikut (Winkel,
1991: 82) : a) pribadi siswa, b) pribadi guru, ¢)
struktur Jjaringan hubungan sosial di sekolah, d)
sekolah sebagai institusi sosial, dan e) faktor-

faktor situasional.
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yvang maksimal juga dipengarui oleh banyak faktor lain
vang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut dibagi
menjadi dua mscam, yaitu faktor’ internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa, meliputi tingkat intelegensi
(IQ), ltaraf kematangan, dan kesiapan sisws untuk
belajar, kesehatan alat-aslat indera, kondisi fisik,
dan kondisi psikis. Faktor eksternal wvaitu faktor
yvang berasal dari luar diri siswa , meliputi
kurikulum pengajaran, metode belsjar mengajar, lokasi
dan waktu penyelenggaraan sekolah, cusasca, kondisi
politik, dan kondisi ekonomi keluarga. Faktor 1lain
yvang tak kalah pentingnya dalém meneﬁtukan prestasi
belajar siswa adalah peranan orangv tué. dalam
mendidik, membimbing, dan mengarahkan anak;yﬁ

Salah éatu tugas utama orang tuas adaslash mendi-
dik, membimbing, dan mendampingil anak—anakr mereka
memnpersiapkan masa depan. Dalam usaha membantu me-
ngembangkan anak men)adi manusia yang berkualitas, di
rumah diciptakan suassana belajasr yang mendukung ke
arah 1tu, yaitu dengan pemherisn fasilitas belajar
vang memadai dan perhatian vyang mencukupi. Untuk
meningkatkan prestasi bhelajar, maka anak dibilasakan
antuk rajin, tekun, dan disiplin dalam bhelajar. Jika
anak mengalami kesulitan dengan pekerjaan rumah,

sangatlah bijaksana bila orang tua mau membantu
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sangatlah bijaksana bila orang tua mau membantu
mengerjakan kesulitan belajar anak.

Pendidikan’ mérupakaﬁ tanggung Jjawab bersama
antara pehdidik (guru), orang tua, masyarakat, dan
negara. Untuk memajukan prestasi siswa dalam bidang
studi sejarah, maka semua pihak yang terkait sangsat
diharapkan peran sertanya. Guru sebagai 'pembimbing
dan pendidik anak di sekolah mengemban tugas tidak
sekedar menyampaikan materi pelajaran dan
menyimpulkan berbagai nilai yang terkandung dalam
peristiwa sejarah, tetapi juga menjadi teladan bagi
siswanya, yaitu dengan mengaktualisasikan nilai-nilai
sejarah yang telah dipelajarinya. Hal ini disebabkan
seorang guru biasanya menjadi model bagi siswanya.

Demikian Jjuga dengan peran orang tua dalam
membimbing anak. Dalam tugasnya membimbing belajar
anak, orang tua berkewajiban untuk menyediakan fasi-
litag belajar, mengawasi aktivitas belajar, dan
membantu mengatasi kesulitan belajar anak. Jika anak
mengélami kesulitan dengan pekerjaan rumah sangatlah
bijaksana bila orang tua membantu mengerjakan
pekerjaan rumah tersebut. Untuk meningkatkan prestasi
belajar, anak dibiasakan untuk rajin, tekun, .dan
disiplin dalam belajar, sebab hanya dengan ketekunan
dan kedisiplinan prestasi belajar dapat ditingkatkan.

Membiasakan anak berdisiplin dsalam belajar
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pihak, baik dari orang tua maupun dari anak. Bagi
ocrang tua vyang tingkat pendidikannya rendah atau
terlalu sibuk dengan pekerjaah, membimbing anak untuk
berdigiplin dalam belajar merupakan suatu pekerjaan
vang cukup berat (Kartini, 1985: 00y, Oraﬁg tué vang
berpendidikan 1lebih tinggi adalah lebih mudah dalanm
membantu mengatasi kesulitan belajar anak.
Pengetahuan, wawassan, dan pengalaman yang lebih
banyak memudahkan orang tua dalam membimbing,
mengarahkan, dan membantu mengatasi kesulitan
belajar. Bimbingan dan perhatian orang tua bermanfasat
untuk meningkatkan semangat belajar. Orang tua vyang
berpendidikan lebih rendah memiliki pengetahuan dan
pengalaman vyang terbsastas, hal ini akan menyulitkan
orang tua dalam membantu mengatasi kesulitan belajar
anak.

Bimbingan vyang diberikan orang tua terhadap
anak berbeda antara ayah dan ibu, misgalnya dalam =soal
mengasuh anak. Selsama perkembangan anak, tokoh ayah
cenderung membiarkan anak untuk mengenal dunia> vang
lebih 1luas, sementara ibu 1lebih berhati-hati dan
lebih teliti. Hal ini Jjuga ditegaskan oleh Save M.
Dagﬁn {1990: 34) bahwé selama perkembangan anak,
tokoh ayah ﬁmumnya lebih memberi semangat dan kebeba-
gan kepada anak untuk mengenal dunia yang lebih luas,

ayah lebih memberi semangat kepada anak untuk hidup
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mandiri. Keberadsan ayvah dan 1ibu dalam keluarga
memiliki fungsi yang berlainan. Ayah mengemban fungsi
sebagai Kkepals keluaréa vang menentukan interaksi
antar anggota keluargs dan interaksi dengan wasyara-
katnya. Dalam keluarga anda ikatan khusus sehingga
ibu mengakui hak avah, begitu pula dengan anaknya.
Keberadaan ayah dalam keluarga sangat membantu per-
. kembangan anak, karena dapatr membangkithkan pola
perilaku anak yang positif dalam lingkup so=zialnya
dan mampu membangkitkan kesadaran diri, menyangkut
perassaan, sikap, nilai, dan motivagi untuk
berprestasi :CEysenck darn Meilli, 19?2: 150; Waston
and Lindgren, 1873).

Keterlibatan ayah dalam mendidik anak-anaknysa
tergantung pada masing-masing tingkat pendidikannya.
Ayvah vang berpendidikan lebih tinggi adalah 1lebih
berpengetahuan dan berpengalaman, hal ini akan memu-
dahkannya dalam membimbing anak. Ayah yang berpendidi-
“kan lebih tinggi, lebih aktif dalam mendorong
pendidikan sanak, seperti'menemani belajar, mengun-
jungi perpustakaan, museum, dan berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah. Dorongan dari ayah dapat merangsang
dan membangkitkan motivasi anak untuk lebih giat
belajar.

Untuk mengetahul peningkatan kualitas ﬁendidi~

kan, maka perlu diadakan penelitian pendidikan
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(educational research). Hasil temuan penelitian dapat
digunakan untuk mengatasi hambatan-hawmbatan yang ada
dalam dunia pendidikan, termasuk kendala-kendala

pencapaian prestasi belajar siswa secara maksimal.

B. Indentifikasi Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Sekolah sebagai =alah
satu wahana pendidikan bertugas untuk menyiapkan ansak
didik menjadi manusis yang berkualitas, vaitu
memiliki sifat terampil, cerdas, tagwa, berbudi
pekerti luhur, dan memiliki kecintsan pada bangsa dan
negara. Peningkatah kaalitas siswa dalam dunia pen-
didikan ditunjukkan dengan prestasi belajar yang
tinggi dalam semua wmata pelajaran. Dalam nsaha
meningkatkan prestasi hbelajsar sejarah, ;di sanping
fasilitss terpenuhi, kualitas tenaga pengajar Jjuga
ditingkatkan.
| Prestasil belajar sejarah siswa dipengaruhi oleh
keadaan awal =siswa. Pengaruh keadaan awal dapat
bersifat pogitif, vyaitu mendukung atau menunjang
prestasi siswa, dan dapat bersifat negatif, vaitu
menghambat pencapaian prestasi belajar secara
maksimal. Keadaan awal dikatakan berpengaruvh positif
bila ternyata keadaan awal siswa mendukung

keberhasilan suatu proses belajar, misalnya tingkat
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intelegénsi (IQ) vang tinggi. Dalam menempuh Jenjang
pendidikan tingkat intelegensi yang tinggi mendukung
pencapaian prestasi belajar yang maksimal. Sebaliknya
keadaan awal dikatakan berpengaruh negatif Jjika
ternyata keadaan awal menghambat anak untuk
berprestasi. maksimal, misalnya keadaan psikis vyang
terganggu, hal ini dapat menjadi penghambat anak
untuk berprestasi maksimal.

Keadaan &awal siswa yang berpengaruh terhadsap
prrestasi belajar terkait erat dengan latar helakang
orang tua, termasuk tingkat pendidikan ayah. Tingkat
pendidikan ayah berpengaruh pada faktor situasional
belajar, yaitu berkaitan dengan kondisi sosial ekono-
mi keluargsa. Dengan asumsi bahwa tingkat pendidikan
seseorang akan menentukan jenjang pekerjaan formal
vang dimiliki dan besarnya penghasilan dari pekerjaan
formal itu. Jenjang pekerjaan formal dan penghasilan
vang dimiliki akan meﬁdudukan seseorang pada status
sosial tertentu dalam masyarakatnya. Jenjang
pekefjaan formal yang lebih tinggi akan mendudukkan
seseorang pada status sosial yang lebih tinggi dalam
masyarakatnya. Penghasilan ayah berpengaruh pada
keadsan ekonomi suatu keluarga. Penghasilan vang
lebih besgar memungkinkan suatu keluarga mempunyai
keadasn ekonomi yang lebih baik. Semua ini akan

berpengaruh pada belajar anak.
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berpengaruh pada belajar anak.

Bagi anak yahg berasal dari ayah yang memiliki
jenjang pekerjsan formal vyang lebih tinggi dan
berpenghasilan 1lebih besar merupakan faktor vyang
menunjang keberhasilan belajar. Pendapatan yang lebih
besar memungkinkan tersedianya fasilitas belajar yang
cukup lengkap, seperti buku-buku, ruangan belajar
tersendiri, alat-alat tulis, uang SPP dan uvang
kegiatan. Fasilitas belajar yang lengkap menjadi
motivasi tersendiri bagi siswa untuk berprestasi.
Motivasi yang kuat dan kemauan yang mantap merupakan
modal untuk belajar dan berprestasi maksimal.

Bagi anak dengan ayah berpenghasilan kecil
(sedikit) hal  ini dapat menjadi suatu sebab vyang
menghambat aktivitas belajar dan pencapaian prestasi
belajar yang maksimal. Belajar memerlukan sarana yang
kadang-kadang mahal. Keadaan ekonomi yang sulit dan
memprihatinkan membuat siswa merasa gelisah dan sulit
berkonsentrasi pade tugas belajar, karena siswa
selalu memikirkan siasat untuk menutupi keadaan
ekonomi keluarganya yang kurang, sehingga uang jajan,
uang sekolah, uang buku, uang kegiatan, dan lain-lain
sering menjadi masalah (Winkel, 1981: 138). Keadaan
ekonomi keluarga yang sulit dapat menghambat aktivi-
tas belajar anak, yaitu menyebabkan anak sulit ber-

konsentrasi pada tugas belajar dan kemudian ansak
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tidak dapat berprestasi maksimal. Sebaliknya keadaan
ekonomi yvang serba berkecukupan akan membantu
aktivitas belajar, vyaitu memudahkan giswa untuk
berkonsentrasi pada tugas belajar.

Fasilitas belajar yang mendukung prestasi
belajar siswa pada dasarnya mendukung pula proses
pencapaian prestasi belajar yang maksimal. Meskipun
demikian perlu diketahui bahwa pencapaian prestasi
belajar yang maksimal tidak hanya dipengaruhi oleh
fasilitas belajar, tetapi, Jjuga dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain, seperti minat, bakat, kemampuan
belajar, taraf perkembangan, dan faktor non sosial.
Faktor non sosial merupakan segala sesuatu yang bukan
berupa manusia yang dapat berpengaruh terhadap
kegiatan belajar seseorang, seperti keadaan udara,
musim, waktu penyelenggaraan sekolah (pagi, siang,
sore atau malam), tempat penyelenggaraan sekolah, dan
peralatan yang dipakail dalam kegiatan belajar di
sekolah (buku-buku, alat peraga, alat tulis, dan
sebagainya) (Siti Sundari, 1980:43). Sehingga dapat
dipahami Jjika prestasi belajar siswa sewaktu-waktu
dapat menurun. Untuk itu orang tua perlu terus
memantau perkembangan anak : Apakah anak sudah ber-
sungguh-sungguh dalam belajar 7 Apakah anak sudah
belajar dengan teratur 7?7 Apakah anak sudah berdisi-

plin dalam belajar ? Apakah anak sudah mengerti bahan
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vang harus dipelajari ? Apakah anak mengalami kesuli-
tan dalam belajar ? Dengan pemantauan belajar anak,
maka saktivitas belajar anak dapat terus dikontrol

sehinggda prestasi belajar anak dapsat msksimal.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui
bahwa keberhasilan siswa mencapai prestasi belajar
sejarah yang maksimal dipengaruhi oleh banyak faktor.
Dari banyak faktor yang berpengaruh terhadap
- pencapaian prestasi belajar sejarah anak, diungkap
sejauh mana tingkat pendidikan ayah berpengaruh
terhédap' pencapaian prestasi belajar sejarah anak
secara maksimal 7?7 Apakah siswa yang tingkat
pendidikan ayahnya tinggi prestasi belajarnya Juga
tinggi ? Sebaliknyg apakah giswa yang tingkat
pendidikan ayahnya rendah prestasinya juga rendah ?
Mengingat banyak faktor yang ‘mempengaruhi
pencapsaian preétasi belajar sejarah siswa, maka
permasalahén dalam penelitian ini dibatasi padsa
tingkat pendidikan ayah dan pengaruhnya terhadap

prestasi belajar sejarah siswa.

D. Perumusan Masalah
Permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut : Apakah tingkat pendidikan
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siawa kelas I Catur Wulan I SHMA Negeri Tanjung Lombok

Barat, Husa Tenggars Barat 7

E. Tujuan dan RKegunaan Peﬁelitian

1. Tujuan Penelitian

'Setiép aktivitas yang dijalankan manusis pasti
mempunyal tujuan, begitu pula dengan penelitian ini
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidak-
nya pengaruh tingkat pendidikan syah terhadap presta-
éi belajar sejarah siswa kelas I Catur Wulan I SMA

Negeri Tanjung Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna untuk

1. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan ayah terha-
dap prestasil belajar sejarah siswa.

2. Memperkaya khazanah dunia pustaka terutama karya
ilmiah pendidikan sejarah.

3. Digunakan sebagal titik tolak dalam penelitian

| sejenis dengan fokus yang berbeda, sehingga aspek

lgin yang mempengaruhi prestasi belajar sejarah

siswa dapat diungkap.
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BAB II
KAJIAN TECRI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

My

A. Rajian Teori

3

1. Ilmu Sejarah

Ilmu sejarah menurut pandangan tradisi kaum
Idealis Jerman meruéakan bagian dari ilmu-ilmu kebu-
Vdayaan. Mereka secara tegas membedakan ilmu-ilmu
kebudayaan dengan ilmu-ilmu alam. Obyek ilmu kebu-
dayaan adalah asktivitas manusia sedang ilmu-ilmu alam
adalah gejala—gejaia alam (Saftono, 1881). Bertolak
dari pandangan kaum;Idealis Jerman itu, maka dapat
dipahami bahwa yang dianggap peristiwa sejarah tidak
lain sadalah kejadian yang mempunyai kaitan dengan
aktivitas (tindakaﬁ) manusia. Dengan kata lain pusat
perhatian ilmu sejarah adalah tindakan manusia. Untuk
dapat memahami ilmu sejarah dengan baik, terlebih
dahulu perlu diketahul sapa yang dimaksud déngan
sejarah.

Kata "sejarah” dalam bahasa Indonesia berasal
dari kata Arab "syajaratun” yang berarti pohon. ZXKata
pohon mengandung pengertian sebagal suatu percabargan
genealogis dari suatu kelompok keluarga tertentu.
Jika dibuat bagan, maka akan menyerupai profil pohon,

vang ke atas penuh dengan cabang-cabang dan ranting-

16
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rantingnya, ke bawah menggambarkan akar-akar dan.
percabangannya,‘mulai dari akar yang paling besar ke
akar vang paling kecil. Dengan demikian kata pohon
keﬁudian dimaksudkan sebagail silsilah, asal-usul,
keturunan.

Kata "history” (sejarah) dalam bahasa Inggris
berasal dari kata Latin "istor/histor” yang bherarti
tahu. Dalam perkembangan selanjutnya kata
"istor/histor” berubah menjadi "istoria/historia”
vang berarti ilmu (Gottschalk; 1975:” 27)? Menurut
Ari=stoteles seperti dikutip Gottschalk,
"istoria/historia” diartikan sebagai suatu pertelaa-
han sistematis mengenail gejala alam, baik yang bersi-
fat kronologis mwaupun yang tidak kronologis. Jadi
"istoria/historia” dimaksudkan sebagail keterangan
yvang sistematis tentang sejumlah fenomena atau gejala
alam, baik itu yang disusun secara kronoclogis ataupﬁn
vang tidak kronologis. Dalam perkembangan selanjutnyva
kata "istoria/ historia” digunaksn untuk menjelaskan
gejala-gejalas alam yang sistematis, terutama yang
menyangkut umat manusia dan bersifat kronologis.
Sedang untuk gejala alam y;;g tidak kronologis
dipakai istilah "scientia/science” (Gottschalk, 1975

27y. Jadi "history” atau "sejarah" membahas segala
seguatu vang menyvangkut kehidupan umat manu=ia.

Peristiwa-peristiwa alam yang terjadi, seperti gempa
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bumi, gunung meletus, dan banjir besar, selama
menyangkut umat manusia akan dibicarsakan dalam
sejarsah. Peristiwa-peristiwa alam vang tidak
mempunyai akibat apapun terhadap umat manusia,

mizalnya ketika manusia belum ada di muka bumi adalah
tidak masuk dalam sejarah, Jjadi tergolong dalam
"seience”. Peristiwa =zejarah antara lain munculnya
seorang tokoh dengan aktivitas sosial politiknya,
keberadaan dan kebudayaan suatu masyarakat/bangsa
vang mewmbawa pengaruh luas pada bangsa-bangsa lain
serta peristiwa-peristiwa besar yang menyangkut
kehidupan manusia secara luas, misalnya Perang Dunia
I dan Perang Dunia II.

Kata sejarah menurut Kamus Umum Bahaza Indone-
sia (Poerwadarminta, 1851) diartikan sebagai : 1)
2ilsilah, asal-usul, susur galur, 2) kejadisn, dan
peristiwa vyang benar-benar telah terjadi pada masa
lampau, 3) 1ilmu pengetahuan, ceritera, pelajaran
tentang kejadian dan peristiwa yang benar-benar telah
terjadl pada masa lampau. Pengertian kata sejarah iniy
menunjukkan bahwa sejarah mengandung dua aspek.
Pertama, sejarah mengandung aspek peristiwa, vyaitu
bahwa peristiwa sejarabh merupakan peristiwa yang
benar-benar pernah terjadi pada masa lampau. Peristi-
wa sejarah bukan merupakan hasil rekayasa dari orang

vang ingin mengungkapkannya. Peristiwa sejarah meru-
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rakan peristiwa yang hanya sdekali terjadi, tidak
dapat diulang atau diperbaharui. Kedus, sejarah
mengandung aspek ceritera, yaitu ceritera =ejarah
merupakan hasil rekonstruksi atau penggambaran
kembali apa yvyang pernah terjadi pada maza lalu.
Sejarah sebagai aspek ceritera dalam penyusunannya
memiliki sifat-zifat keilmuan, yaitu memiliki sifat
kritis, ahalitis, dan bersifat metodis. Dengan
demikian sejarah sebagal ceritera atau kisah
dimengerti pula sebagai ilmu, karens ceriters sejarah
disusun berdasarkan sifat-sifat keilmuan, yvaitu
memiliki sifat kritis, analitis, dan metodis. Sejarah
sebagail aspek ceritera dapat terjadi secara berulang
kali, tergantung Lkepada keinginan orang yang akan
menceriterakannya.

Dari pengertian awal tentang kata sejarah di
atas, muncul banyak definigi tentang sejarah. Sejarah
mendrut Carr (19685: 35} yaitu

"History is a continous process of interaction,

between the historian and his fact an unending

dialogue between the present and the past”.
Definizi terszebut menunjukkan bahwa sejarah merupakan
hasil interaksi yang terus menerus antara sejarawan
dengan fakta sejarah. Pengetahuan sejsrah yvang dipe-
roleh merupakan hasil dialog antara masa kini dengan
masa lampau. Dengan kata lain pengetahuan sejarah

merupakan hasil interpretasi sejarawan terhadap
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peristiwa'masa lampau berdasarkan pada fakta sejarah
vang dapat ditemukan sampal saat ini.

Pengetahuan sejarah sebagai hasil interpretasi
gejarawan terhadap peristiws masa lampau perln didu-
kung oleh fakta sejarah yang jelas dan konkrit. Tanpa
didukung oleh fakta sejarah yang jelas dan konkrit,
maka ceritera yang disusun oleh sejarawan akan bersi-
Fat kabur dan kurang dapat dipercsya (Gottzchalk,
1975: B80). Fakta sejarah adalsh =uatu unsur yang
dijabarkan secara langsung atanpun tidak langsung
dari dokumen-dokumen sejarah dan memenuhi syarat
kredibilitas ( dapat dipercaya) seteiah dilakukan
pengujian yvang seksama sesuai dengan hukum-hukum dan
metode-metode sejarah. Dokumen vang dimaksud vyaitu
berupa sumber-sumber sejarah baik yang berupa tulisan

“maupun bukan tulisan, baik vang bersifat resmi
(dikeluarkan oleh pemerintah) mavpun yang bukan, baik

vang berupa sumber primer (berasal dari pelaku seja-

rah) maupun yang sekunder. Sumber-sumber sejarah
tersebut adalah rekaman sejarah, laporan-laporan
konfiden=siil, laporan-laporan umum, questiomaire

tertulis, dokumen pemerintah dan kowmpilasi, perhya-

taan, opini, fiksi, nyanyian, puisi, folklore, nama

tempat, dan pepatah (Gottschalk, 1875: SU ~77y.
Sejarah menurutFWidja {(1888: 89, vaitu

"Suatu studi keilmuan tentang segala sesuatuo
vang telah dialami manusia di waktu yang lampan
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dan vyang telﬁh meninggalkan jejak-jejaknya di
waktu sekarang, di mana tekanan perhatian dile-
takkan teruntama pada aspek peristiwanya sen-
diri, dalam hal ini terutama yvang bersifat
khusus dan dari segi urut-urutan perkembangan-
nya kemudian disusun dalam ceritera sejarsh’.
Daril definizi inil dapat diketahui béhwa ilmu sejarah
mempelajari tentang masa lampaun umat manusia. Massa
lampau dapat diketahui dari jejak-jejak sejarah yang
dapat ditemukan pada masa fekarang. Peristiwa masa
lampaun yang menjadi perhatian sejarawan adalah péris~
tiwa yang bersifat khusus (unik) dan menarik perha-,
tian sejarawan. Ceritera sejarah disusun secara
kronologis (menurut urutan waktu), yaitu mulai dari
sebab-zebab yang melatar belaksngi suatu peristiws,
jalannya peristiwa, dan akibat vyang terjadi dari
peristiwa tersebut.
Sejarah sebagai suatu bidang ilmu yang mempela-
Jari masa lampau umat manuéia memiliki bahén kajian
vang luas, vyaltu tidak hanya mencakup satu atsu
beberspa bidang kehidupan manusia, tetapi menyvangkut
seluruh aspek kehidupan manusgia, baik bidang politik,
ekonomi, sosial, dan bidang- bidang yvang lain. Hal
ini ditegaskan oleh Sartono (1982: g )'dan Meyerhoff
(1958: 10), yaitu bahwa bahan sejarah adalah seluruh
aspek kehidupan manusia dalam totalitas dan multisi-
plitasnysa (menyangkut seluruh - aspek kehidupan
maﬁusia). Di dalamnya termuat tentang aktivitas

manusia, bangsa, kebudayaan, adat istiadat, lembaga-
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lembaga kemasyarakatan, mitos dan ekspresi-ekspresi
kehidupan manusia dalam proses perkembangan dan
transformasinys secars terus menerus.

Pengetahuan sejarah sebagai ha=sil penyvelidikan
terhadap aktivitas manusia di masa lampau tidak
terbatas pada pengetahuan tentang peristiwa vyang
telah terjadi pada masa lampau, tetapi Juga berupa
pengetahuan tentang masa lampau yang dapat dimanfaat-
kan untuk masa sekarang dan masa yang akan datang.
Pernyataan ini sejalan dengan aps vyang diungkapkan
White (1969} dengan“ mengétakan baﬁwa sejarah
merupsakan hasil penyelidikan terhadap peristiwa masa
lampau vang dapat dimanfaatkan pada masa kinil dan
diharspkan dapat memberi penerangan untuk masa yang
akan datang.

Dengan demikian dapat diketahuli bahwa 1ilmu
sejarah mengandung tiga dimensi waktu, vaitu masa
lalu (past), ma=za sekarang (present), dan massa yang
akan datang (future). Dengan melihat masza lalu,
manusia dapat berpijak dengan mantap pada masa seka-
reng. Dari masa lalu orang dapat mengetahul kesalahan
yvang dibuat pendahulunya, sehingga berusaha untuk
tidak mengulang dan menghindari kesalahan s=sejenis.
Dengan melihat masa lalu dan berpijak pada masa
sekarang, manusia dapsat merencénakan masa depannya,

karena masa lalu dapat dipakai =zebagai titik tolak
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kesdsan saat ini, yang kemudian dapat digunakan untuk
memproyeksikan masa depsan. |

JDari berbagai definisi sejarah di =atas dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1) ilmu sejarah
mewmpelajari masa lampau umat ﬁanusia, mass  lampau
yang diungkap dalam sejarah adalsh menyangkut seluruh
azpek kehidupan manusia. 2y Peristiwa masa lampau
vang dibicarakan dalam sejarah adalah peristiwa masa
lampau yang bersifat unik dan menarik perhatian
sejarawan, penyajiasnnya didasarkan pada urut-urutan
waktu ( kronologis), didalannys mencakup pelaku
(tokoh), tempat, dan waktu terjadinya peristiwa. 3
Ilmu sejarah memiliki tiga dimensi waktu, yaitu masa
lalu (past), masa =zekarang (present) dan masza depan

(future).

2. Belajar Sejarah

Belajar merupakan proses menuju terjadinya
perubahan tingkah laku dan kecakapan. Proses peruba-
han tersebut berlangsung relatif lama padé perilaku
vang dipéroleh dikemudian hari dari sederetan penga-
laman yang dilalui lewat interaksi dengan lingkungan-
nya. Perubahan yang dialami sebagai hasil dsri kegia-
tan belajar adalah tergantung pada apa yang dilakukan
sezeorang dalam belajarnya, yaitu berkaitan dengan
bagaimana ia menerima, bagaimana ia berpikir, bagai-

mana ia merasa, dan bagaimana ia berbuat terhadap
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materl pelajaran. Sesecrang dapat belajar dengan baik
dan mendapat manfaat dari kegiatan belajarnya apabila
ia menyadari maksud dan tujuan dari kegiatan belajar-
nya. Untuk lebih mengetahul apa yang dimsksud dengan
belajar, di bawah 1inil dikemukaksan beberapa definisi
tentang belajar.

Belajar menurut Cronbach (1854: 75, yaitu

"Learning is shown by change in behavior as a
result of experience.”

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat
dari sederetan pengalaman yang dilalui. Ha=il
kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku.
Belajar yang baik yaitu dengan mengalami sendiri,
karena dengan mengalami sendiri seseorang akan
mendapat banyak kesempatan untuk terlibat langsung
dalam suatu kegiatan dan Juga turut terlibat
mengatasi sustu permasalahan yang munecul dari
kegiatan vang dilakukan. Dengan pengalaman vang
dimiliki maka seseorang dapat mengalami kemajuan.
Pengertian belajar di atas tidak Jjauh berbeda
dari pendapat Sumadi Suryabfata (1984: 253) vyang
merinci belajar sebagili berikut
1. Belajar merupakan suatu aktivitas vyang membawa
perubahan ( dalam artian behavior change aktual
maupun potensial).

2. Perubahan sebagai hasil dari Lkegiatan belajar
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adalah didapatkannya kecakapan baru dalam waktu

vang relstif lama.

/disadari. .
R o
. P o . - e vy 5
Dari dus definisi di atas dapat diketahui bs #@ﬁméo

A,
G, S
Crawa®

belajar merupakan kegiatan intensional yang bertujuan:
uﬁtuk memperoleh perubahan tingkah laku dan kecakapan
vang relatif menetap (permanen), lebih maju, dan
lebih efisien. Kegiatan belajar merupakan kegiatan
vang disadarl/ disengaja untuk mencapail suatu tujuan
tertentu. Adapun tujuan belajsr yaitu didapatkannya
ketangkasan baru, wawasan baru, pengertian baru,
pengalaman baru, perilaku baru, dan Kkemungkinan-
kemungkinan baru lainnys untuk‘mengeskpresikan diri.
Perubahan vyang dialami sebagsail hasil dari kegiatan
belajar adalah menyangkut seluruh aspek kehidupan
manusia, balk afektif, kognitif, maupun psikomotorik.
Agar manusia dapat mengalami perkembangan dalam
ketiga bidang tersebut, maka kegiatan belajar diupa-
yakan untuk dapat melibatkan seluruh asspek kehidupan
manusia. Dengan kata lain kegiatan belajar tidak
difokuskan pada satu aspek kehidupan manusia misal-
nya aspek kognitif, tetapi juga difokuskan pada aspek
vang lain. Sehingga hagil belajar yvang didspat tidak
hanya kemajuan dalam aspek kognitif saja, tapi Jjugsa

kemajuan dalam aspek afektif dan psikomotorik.
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Suatu kegiatan belajar akan berhasil dengan
baik Jjika individu yang belajar tahu akan aps yang
dipelajarinya. Begitu puls dengaﬁ belajar =sejarah.
Seseorang tidak dapat mempelajari sejarah dengan baik
tanpa tahu apa yang dimaksud dan apa yang dikandung
dalam ilmu sejarah. Untuk dapat mempelajari sejarah
dengan baik, maka seseorang yang akan mempeladari
sejarah terlebih dahulu perlu mengetahuil apa vyang
dimaksud dengan sejarah. Sejarah merupakan kissh masa
lampau umat manusia, yang dipelajari dalam sejarah
adalah apa vyang telah dan pernah dikerjakan umat
manusia pada masa lampau, di dalamnya menyangkut
geluruh sspek kehidupan manusia, baik politik,
ekonoml maupun sosial budayanya. Bidang kajian ilmu
sejarah tidak dibafasi oleh tempat, waktu dan
aktivitas suatu masyarakat, golongan, bangsa, tetapi
meliputi seluruh aspek kehidupan dan seluruh
aktivitas manusia. Dengan kata lain bidang kajian
ilmu sejarah menyangkut kehidupan manusia dalam
totalitas dan multicgiplitasnya.

Berdasarkan uraian di muka dapat dikatakan bahwa
belajar sejarah berarti mempelajsari aktivitas manusia
di maza lampau yang menunjukkan dinamika masyarakat
pads waktu itu. Di dalamnya menyanghkut tokah
(pelaku), tahun dan' tempat terjadinya peristiwa.

Peristiwa vang menjadi bahan pembicaraan dalam
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sejarah vaitu peristiwa yang bersifat unik (berbeds
dengan yvang lain/ mempunyai kekhasan tersendiri) dan
menarik perhatian sejarawan. Tokoh vang diungkap
adalah mereka yang berperan besar (bermakna) dalam
proses perubahan masyarakat, misalnya dalam perang
Diponegoro.

Dalam perang Diponegoro sebenarnya ada banyak
tokoh yang terlibat, seperti pemuka-pemuka masyaraksat
tempat pangeran Diponegoro bergerilya dan pimpinan-
pimpinén pasukan Belanda yang turut terlibst dalam
perang itu. Namun yang dibicarakan adalah mereka yang
bermakna pada jalannya perang, seperti Pangeran
Diponegoro, Sentét Prawirodirdjo, dan Kyai Mojo.
Demikian halnya dengan nama tempat. Tempat-tempat
yvang dibicarakan dalam perang Diponegoro adaiah
tempat-tempat yang bermakna pada Jjalannya perang,
seperti Dekso, Pengasih, Pleret, dan Magelang.

Dalam peristiwa sejarah terdapat nilai-nilai
sejarah vang dapat dipakai sebagai referensi bagi
tindakan sekarang dan yang akan datang. Nilai-nilai
sejarah menurut Collingwood (1958: 10) adalah apa
vang telah diajarkan dalam tindakan manusia dan
menunjukkan hakekat dari manusia. Nilai-nilail =sejsarah
tersebut tercermin dalsm perilakw yang positif dari
pelaku sejarah, seperti nilai-nilai 45, yaitu rela

berkorban, cinta tanah alr, bangsa, negara, dan nilai
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persatuan. Nilai-nilai tersebut bergunsa untuk
pengembangan manusia pendukung pembsangunan, Kkarena
dapat menjadi pengontrol dan penggerak tingksh laku
seseorang. Hal ini Juga diungkapkan oleh
Koentjaraningrat (1967: 188) bahwa nilai-nilai luhur
dapat digunskan untuk mengubah sikap seseorang.
Belajar sejarsah tidak sekedar menghafal tokoh,
tahun, dan tempat terjadinya peristiwa sejarah,
tetapi juga berusgaha untuk dapat memahami dan mengam-
bil nilai-nilai positif dari setiap kejadian sejarah.
Belajar sejarah yang berupa hafalan tentang tokoh,
tahun, dan tempat terjadinya peristiwa sejarah, akan
menjadikan siswa tidak dapat mengerti dan memahami
apa vyang dimaksud dengan sejarah dan aspek-aspek
apa saja vyang ada di dalamnya. Untuk itu maka
kegiatan belajar sejarah yang dilékukan Sese0orang
diupayakan untuk dapat mengerti dan memahami suatu
peristiva sejarah dengan aspek-sspek - yang ada
di dalamnga, karena sejarah tidak hanysa berisi
pengetahuan faktual tentang peristiwa, tetapi juga
memuat tentang aspek nilai dan sikap. Hal iﬁi Jjuga
ditegaskan oieh Dilthey (1981:‘180) dengan mengatakan
bahwa
“History, to must be understood from within all
meaning, all value, all purpose, in the histori-
cal world, is rooted in the experience of

individual human beings who live at particular
circumstance.” ‘
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Darl pendapat Dilthey dapat diketahui bahwa sejarah
harus dimengerti dalam segala aspek pengertian,
nilai-nilai, dan tujuan-tujuan, dalam pengertian
sejarah yang berakar pada pengsalaman dari setiap
individu yang hidup pada waktu tertentu di lingkungan
tertentu. Dengan demikian belsajar sejarah berarti
juga berusaha untuk memahami peristiwa sejarah beser-

ta aspek-aspek vyang melingkupinya, mencakup s=ocal

nilai-nilai, maksud, dan tujuan suatu peristiwa
sejarah.
Belajar sejarah perlu menggunakan metode

belajar tertentu. Metode belajar yang tepat untuk
digunakan dalam mempelajari sejarah yaitu metode
belajar lima W dan satu H. Lima W yaitu what, why,
where, when, dan who, satu H yaitu how. Kata what
vang berarti aps, digunakan untuk mencari tahu
tentang peristiwa apa yang terjadi. Kata when yang
berarti kapan,vdigunakan untuk mengetahﬁi kapan suatu
peristiwa berlangsung. Jadi kata when digunakan untuk
menggunghkap aspek waktu dari suatu kejadian sejarah.
Kata where (di mana) digunakan untuk mengetahui di
mana suatu peristiwa sejarah itu berlangsung. Dengan
kata lain where digunakan untuk mencari keterangan
tentang tempat/lokasi suatu peristiwa sejarah. EKata
why (mengapa) dipakai untuk menanyakan mengapa

periztiwa tersebut terjadi. Dari kata why dapat
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diungkap sebab-gebab vang melatar belakangi suatu
peristiwa =ejarah. RKata who (siapa) dipaksai untuk
mengungkap pihsak-pihak yang terlibat dalsam Jjalannya
peristiwa. Dari kata who akan dépat diketahui pelaku-
pelasku atau tokoh-tokoh yang terlibat dalam jalannva. .
peristiwa sejarah. Terakhir yaitu kata how
(bagaimana) dipakai untuk mencari tshu bagaimans
berlangsungnya suatu peristiwa sejarah.

Kata how (bagaimana) mengsndung implikasi vyang
luas, vaitu dapat digunakan untuk mencari tahu ten-
tang Jalannya suatu peristiwa dan skibsat vang ditim-
bulkan dari peristiwa tersebut. Setiap kejadian/
peristiwa akan membawa akibat baik bsgi individu yang
terkait, masyarakat setempsat maupun bagl masyarakat
lain. Contohnya  adalah perang Jepang-Rusia pads
tahun 1804-1905 yang dimenangkan oleh Jepang. Keme-
nangan Jepang tidak hanva membawa akibat bagl masya-
rakat / bangsa Jepang sebagsai pemenang dan masyara-
kat/ bangsa Rusia sebagail pihak vyang dikalahkan,
tetapi kemenangan Jepang tersebunt membawa dampsk vang
luas bagi bangsa-bangsa Asia lainnya, vaitu menjadi
motivasi untuk melawan kekuasaan bangsa Barat (Eropa
di benuvua Asia).

Metode belajar sejarah limas W dan satu H dsalan
pelaks=anaannys perlu dikombinasikan (Moedjanto,1994:

2%, yaitn menjadi : 1) what did happen, when, where,
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how, and why, dan 2) who did what, when, where, how
and why. Bentuk kombinasi yang pertama vaitu what did
happen (apa yang terjadi), when (kapan), where (di
mana), how (bagaimana), dan why (mengspa) digunakan
unntuk mengungkap suatu peristiwa. Dari kombinasi yang
pertama dapat diketahui tentang peristiwa seJjarah
dengan Jjelas, mulai dari socal tempat, waktu, sebab,
dan bagaimana Jjalannya suatu peristiwa sejarah.
Bentuk kombinasi yang kedua yaitu who did what (siapa
vang melakukan), when (kapan), where (di mana) , how
(bagaimana), and why (mengapa) digunakan untuk
menjelaskan pelaku/ tokoh dari suatu peristiwa
sejarah, mulai dari kapan, di mana, bagaimana 1ia
terlibat dalam peristiwa sejarah, serta mengapa ia
terlibat dalam peristiwa tersebut.

Dari bentuk kombinasi yvang kedua, orang dapat
mengetahui peran pelaku =zejarah, termasuk tendensi
mengapa ia terlibat/ mau melibatkan diri. Rombinasi
vang kedua Juga dapat digunakan uantuk mengungkap
aspek nilai dsan sikap dari pelaku sejarah. HNilai-
nilai tersebut tercermin dari =sikap dan tendengi
relaku sejarah. Dengan metode belajar lima W dan satu
H, =iswa dapat wmengerti dan memahami =suatu peristiwas
sejarah, termasuk berbasgail aspek yang melingkupi
suatu peristiwa sejarah, nilai-nilai, dan tujuan vang

ada dslam peristiwa sejarah tersebut.
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Belajar sejarah dapat dicapai lewat jalur
formal, informal, dan non formal. Pada jalur formal
(seperti tingkatan SMA) belajar sejarah dipengaruhi
oleh pengsajaran sejarah. Pengajaran sejarah pada
tingkatan SMA mengacu pada GBPP (Garis-garis Besar
Program Pengsajaran) bidang studi yang bersangkutan.
Untuk tahun ajaran 1894/1985 mengacu pada GBPP bidang
studi tahun 1994. Berdasarkan GBPP 1994, pengajsaran
sejarah untuk satu tahun ajaran dibagi dalam tigs
Catur Wulan. Adapun yang dibsahas pada Catur Wulan I
(Cawu I) yaitu masyarakat prasejarah Indonesisa dan
peradaban kuno di Asia dan Afrika (Moedjanto, 18894:
3).

. Pengajaran sejarah memiliki peranan penting
dalam pembinaan generasi muda, yaitu sebagai sarana
untuk menanamkan sikap kesetisan dan tanggung Jjawab
pada bangsa dan negara. Pengajaran sejarah sebagai
sarana untuk mengembangkan kesadaran sejarah siswa.
Kesadaran sejarah berkaitan dengan keadaan individu
untuk merasa menjadi bagian dari masyarakat/ bangsa/
negaranya. Kesadaran sejarah dapat membimbing manusia
kepada pengertian mengenai diri sendiri sebagsai
bagian dari suatu masyarakat, bangsa, dan negdara.
Dengan ‘kesadaran sejarah yang dimiliki, seseorang
tidak hanya tahu tentang keadaan bangsanya tetapi

juga akan mengetahui tentang masa lalu pendahulunya.
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Keberhasilan pengajaran sejarah tergantung pada
cara penyampailn materi pelajaran sejarah. ﬁengan akta
lain tergantung pada metode belajar mengajar yang
digunakan guru. Untuk itu pendajaran sejarah
dilakukan dengan metode belajar mengajar vang
berfareasi. Proses belajar mengajar sejarah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan CBSA (Cara Belsajar
Siswa Aktif). Dengan pendekatan CBSA keaktifan siswa
dalam belajar sejarah dapat ditingkatkan, yaitu siswa

" tidak lagi bersikap datang, duduk, dengar, dan catat
apa vyang disampaikan guru, tetapi ia akan berusaha
untuk melengkapi, memperdalam, memperjelas
pengetahuan yang disampaikan guru lewat sumber-sumber
lain, seperti bahan bacaan (buku, majalah, koran) dan
melakukan pengamatan langsung ke tempat-tempat

peninggalan sejarah.

3. Prestasi Belajar Sejarah

Belajar merupakan kegiatan intensional yang
bertujuan untuk memperoleh perubahan tingkah laku dan
kecakapan yang vrelatif menetap (permanen), 1lebih
maju, dan lebih efisien dari pada sebelumnya. Peruba-
han vang dialami siswa sebagai hasil dari kegiatan
belajar terjadi pada seluruh aspek kehidupan manusia,
baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Perubahan yang dialami siswa sebagai hasil dari

kegiatan belajar di sekolah ditunjukkan dengan pres-
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tasi belajarnya.
Prestasi (performance) merupaksn tolok ukur

belajar problematik (Davidoff, 1888: 182), yaitu

5]

;1 belajar

£

tergantung daril apa yvang dipelajari. Presta
séjarah dimaksudkan sebagai tolék ukur penguasaan
ziswa terhsdap materi pelajaran =sejarah yang di=zam-
paikan guru di sekolah. Dalam pelakssnaannya diwujud-
kan dalam bentuk simbol untuk menystskan nilai. Nilai
tefsebut bisa dalam bentuk angka ataupun huruf ter-
gantung kepada guru yvang bersangkutan. Untuk tingka-
tan Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah (SMTP dan
SMTA) ditungukkan dengan angka nilai atau éngka test,
Dalam penilaian terhadap aturan-aturan tertentu
sebagai pedoman penilaiaﬁ.” Suharsimi (1886: 269}
mengatakan hahwa dalam penilaian hendaknya unsur
rertimbangan atau kebijsksanasan guru tentang usaha
dan tingkah laku anak didik tidak ikut berbicars pads
nilai. Jadi nilai merupakan gambaran tentang prestasi
gaja. Selanjutnya Jjuga dikatakan bahwa penilaian
terhadap siswa dilakukan dengan terbuka dan objektif.
Terbuka dalam artian bahwa sebelunm pelaksanasan
penilaian, guru terlebih dahulu memberil penjelasan

kepada siswa tentang aspek yvang akan dinilai dan

dapat - menerima koreksi nilai dari siswa. Di samping

SN

_itu guru Juga meméberi penjelasan kepada siawa

Lagi-{

tentang sistem -penilaian yang digunakan. Sistem

[\// _ 34
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penilaian dibedaksan menjadi dua, yaitu penilaian
acuan norma (PAN) dan penilaian acuan patokan (PAP)
(Nans Sudjéna,lQSD: 7). Penilaian acusn norms (PAN)
yvaitu penilaian yang dilakukan dengan mengacu pada
rata-rata kelompok. Penilaian acuan patokan (PAP)
vaitu penilaian vang mengacu pada tujuan
ingtruksionsl yang harus dikuasai. Penilaian bersifat
objektif maksudnya bahwa pemberian nilai berdasgarkan
pada kemampuan siswa.

?restasi belajar s=siswa dapat diketshui dari
hasil evaluasi belajarnys. Evaluasi adalah usaha
penilaian terhadap sustu hal, bisa dari segi - tujuan
vang ingin dicapsai, gagasan, cara kerja, metode
pemecahan, dan lain-lain (Nana Sudjans, 1980: 28).
Jadl evaluasil merupakan kegistan penilain yang dapat
dilakukan untuk melihat hasil vang didapat dari

an

w0

berbagal segi, antara lain dari segi tujuan, gaga
dan cara keris. Evaluasl terkait erat dengan kegiatan
belajar mengajar. Tanps usaha evaluasi, keberhasilan
suatu proses belajar mengsjar sulit untuk diketahui
hasilnygj Evaluasi dalam kaitannya dengan pros

belajar mengajar berguns untuk mengetahui 1
tingkat pengussaan siswa terhadsp materi pelajarsn
vang telah diajarksn; 2) sebagsil bahan masuksan- bagi
guru terhadsp kegiatan belajar mengajar; dan 3) untuk

mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksionsal
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suatu mata pelajaran.

Evaluaai sebagal usaha penilaian dibedakan
dalam dua bentuk, yaitu bentuk bukan test dan bentuk
test. Bentuk evaluasi bukan test antara lain 1)
obzervasi/pengamnatan; 2y kuesioner/wawancars; 3)
skala (penilaian berskals); 4) scosiometri; 5 studi
kasus; dan 6y cheklist (daftar chek) (Nansa 'Sudjana;
1990 : B). Bentuk evaluaéi bukan tezst jarang diguna-
kan, karena tidak semua guru mampu menggunakannya. Di
samping itu karenas tidak semus mata pelajaran cocok
nntuk menggunakan evaluasi model ini.

Bentuk evsluasi yang sering digunakan adalah
bentuk vang kedua, yaitu evaluasi bentuk tezst. Test
adalah alat ukur yang diberikan kepéda individu untuk
mendapat Jawsban-jawaban seperti vang diharapkan,
baik secara tertulisz, secara 1lisan, atau secara
perbuatan (Nana Sudjana dan Ibrahim, 1988 ; 100).
Hasil pengukuran bisa berupa data kuantitatif (=eba-
gian begar) atau data kualitzstif. Bentuk test terdiri
dari : 1) soal-soal bentuk uraian (Essey) 2) soal-
soal bentuk objektif, dan 33 =oal-mosnl berstruktqr,
(Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989 : 2815,

Test uraian (essey) dissbut juga sebagai test
subjektif, karens tidak terdapat patokan penilaisan
vang tetsp, patokan‘ penilaian tergantung kepada

pengajar yang bersangkutan (Sudarmanto, 1993: 907.
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Soal-=zoal test uraian berhubungan dengan konsep-
konsep, pringip-pinsip atau gagasan tertentu. Dalam
s0sl Jenis uraian tidak hsnya ingatan akan bahan
tertentu yang dilatih, tetapi jﬁga kemampuan untuk
»membuat tafgiran, menyusun, dan mengekspre=zikan
gagasan dengan baik dan benar. Soal-scal uraian
mempunyai kelebihan dibahding jenisg soal yang lain,
yaitu sesuail untuk mengukur tingkat ingatan sanpsai
kemampuarn menganalisa. Kelemahsan sosl uraian adalsh
terbatasnya lingkup bshan pelajaran ysng akan dinilsai
dan sulitnya mengoreksil Jjawsban dengan objektif.
Soal-soal " uraian dibagl menjadi : 1) uraian
bebas, dan 2} uraian terbsastas.

Bentuk-bentuk soal objektif merupakan type yang
populer di Indonesia dalam penilaian hasil belajar.
Hal ini disgebabkan mudahnya mengoreksi Jawaban dsan
luasnys cskupan bahan pelajaran yang akan dinilai.
Bentuk—bentﬁk scoal objektif yaitu : 1) bentuk =osal
Jjawaban singkat; 2) benar salah (B - 5); 3) menjodoch-
kan; 4) =soal pilihan ganda; dan 5) soal lisan (Nana
Sudjana dan Ibrahin, 1989:\282 "287)Q ‘Beﬁtuk test
vang ketiga vaitu scoal bentuk antars atau soal-soal
berstruktur. Disebut bentuk berstruktur atau bentuk
antara karena’ soal Jjenis ini dimaksudkan untuk
menghasilkan jawaban vang dapat dinilai secara

objektif (Hana Sudjasna dan Ibrahim, 1889: 274). Soal-
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soal bentuk antara merupakan jenis kombinasi dari
soal essay dan objektif.

Sebagail alat evaluasi, soal-soal test dibusat
berdasarkan syarat-syarat tertentu. Adapun syarat-
syarat soal test sebagai alat penilaian yaitu : 1)
memenuhu syarat validitas, yaitu dapat digunskan
untuk mengukur apa yang seharusnys diukur, 2), bersi-
fat reiiabel, vaitu soal test akan menghasilkan
kondisi yang sama bila digunskan pada waktu yang
berbeda, dengan kata lain memiliki sifat tetsp; 3)
bersifat objektif; dan 4) berszifat komprehensif (Siti
Sundari, 1980: 55).

Prestasi belajar sejarah merupaksan bukti per-
olehan siswa dari hasil perbuatan belajar sejarah.
Preétasi belajar sejarah menunjukkan bukti penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran sejarah vang
disamgxgikan guru di sekolah. Prestssi belajar seja-
rah vyang dicapai siswa dipengsaruhi oleh kondisi dan
kemampuan belajarnya. Siswa yang rajin, tekun, dan
disiplin dalam belajar cenderung tidak menemui banysk
kesulitan dalam mengerjakan test prestasi belsjar.
Sebaliknya siswa yang malas akan menemui banyak
kesulitan dslam mengerjakan test. Seseorang vyang
malas untuk belajar cenderung memiliki nilai yang
lebih rendah dari mereka yang rajin dan tekun dalam

belajar. Namun begitu perlu diketahui bashwa kemampuan
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seseorang untuk belajar adalah tidak =zamsa. Sudarmantoc
dalam bukunya Tuntunan Metodologi Belajar (1993: &)
mengatakan bahwa sehbaglan mahasiswa (pelajar)
mempunvail kemawmpuan belajar yang lebih dari pada yaﬁg'
lain, sehingga dalam belajarnya hanyas membutuhkan
waktu dan u=zaha yvang lebih sedikit dibanding mereka
vang memiliki kemampuan di bawahnya.

Keberhagsilan =eseorang dalam belajar dapat

[N

diketahui dari hasil prestasi belajarnya. Prestas
belajar sejarah sisws pads tingkatan 3MTA selama =zatu
periode pengajaran (satu Catur Wulan) dapat diketahui
dari nilai rapof“. Untuk memperoleh nilai prestasi
belajar sejarah selams Catur Wulan ditempuh dengan
mengadakan test prestasi belajar sejarah, yang dibagi

dalam test prestasi belajar sejarah harian (ul

-
"

g an
harian) dan test prestasi belajar sejarah akhir Catur
Wulan (ulsangan umum). Ulangan harian dilsksanakan
setiap =atu atsu dus pokok bahaszan berakhir. Materi
dan jenis =zoal yang digunakan tergantung kepads guru
vang bersangkutan dan mengacu pada tujuan instruk-
sional pokok bshasan yang telah diajarkan. Padsa
setiap akhir Catur Wulan diadakan ulangan umum,
bertujusn untuk mengetahui tingkat penguasaan dan
pemahaman siswa terhadap materil pelajaran sejarah
selama sstu Catur Walan. Jenis socal yang digunakan

terdiri dari soal uraian dan objektif. Haszil ulangan
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nmum berguns untuk mengetahui keberhazilan proses.
belajsar mengajar sejsrah selama satu Catur Wulan.
-

emanpuan siswa dalam pemahaman dan  penguszaan

ejarah adalah bervariasi. Dari

o

materi pelajaran

W

setiap giswa dalam =zatu kelssnya msupun dari kelompok
siaswa kelas vang berbeda skan berbeda dalam prestasi
belajarnya. Perbedaan terzebut terlihat dari hasil

ulangan  hsrian, ulangan umum, dan dari nilai rapor

Xl

. Hazil test yang dilakukan

~

masing-masing 2118}
terhadap s=isws diwujudkan dalam bentuk snghks nilai.
Anzka 5 ke bawah (kurang dari 5) menunjukkan tingkst
pengunasaan dan pewmahaman siswa terhadap materi
pelajaran sejarah berada dalam tingkat kurang. Angks

~

8 - 7 menunjukkan tingkst penguassaan dap pemahaman

-

siswa terhadap masiterl pelajaran sejarah berada dalam
tingkat s=edang. Angka 6 ke =zatazs (lebii
wmenunjukkan tingkat pengua=zaan dan pemahaman siswa

terhadap materi pelajaran sejsrah beradsa dalam

it baik. Lewat prestasi belajar sgejsrah vang

o

ting

dicapsi siswa, aktivitas belajar sejarah sizwa dapat

selaln dikontrol.

4. Tingkat Pendidikan Ayah

Pendidikan merupakan ssarana vang tepst unibauk

pengembangan sumber dayva manusisa. Pendidikan dapast

.

digunakan gebagal tolok ukur pevkembangsn manuszis,

Y

hal ini terutams pads pendidikan formal. Pendidikan
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Formal AT

na, terarah, dan sistematis. Pendidikan formal dipe-
roleh melalui' lenbaga pendidikan formal, seperti
Sekolah Dasar (SD), Sekeclah Menengah Tingksat Pertams
(SMTP), Sekolah Menengah Tingkat Atss (SMTA), . dan
Pergurunan Tinggi (PT). Pendidikan formal untuk pen-
guasasnnya dilakukan melalui jenjang-jenjang terten-
tu, misalnya untuk dapat menempuh pendidiksan pada
jenjang SMTA seseorang terlebih dahulu harus menamat-
kan pendidiksn pada jenjang SMTP. Tanpa penguasaan
jenjang pendidikan vang lebih rendah terdahuln,
seseorang tidask dapat menempuoh Jenjang pendidikan
vang lebih tinggi.

Tingkat pendidikan ayah dimaksudkan sebagai
tingkatan pendidikasn formal yang berhasil ditamatkan
ayah. Tingkat pendidikan formal yvang dimiliki akan
membawa pengaruh luas padsa kehjdupan seseorang, yaitu
tidak hanya berpengaruh padé 'tingkat penguasaan
pengetahuan dan teknologi, tetapi' Juga berpengaruh
pada jenjang pekerjaan formal, " penghasgilan,
kekayaan, dan’ status sosial dalam masyarshkatnya.
Seorang lulusan Sekolah Dasar cenderung memiliki
pengetahnan vyang lebih baik dari mereka vyang tidak
pernah =ekolsah. Demikian juga seterusnya, tamatan
SMTP lebih berpengetahuan dari pada tamatan SD,

tamatan SMTA lebih berpengetahuan dari pada tamatan
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SHTP, dan akhirnya tamatan PT 1lebih berpengetahuan
dari pada tamatan SMTA.

Tingkat pendidikan formal yang 1lebih tinggi
adalah lebih menguntungkan bagi kehidupan seseorang,
karena tingkat pendidikan seseorang yang lebih tinggi
lebih memungkinkan orang tersebut untuk dapat
mengembangkan dirinya secara luas. Hal ini disebabkan
oleh keberadaan sekolahv yang memiliki fungsi
stratedis bagi pengembangan manusia. Fungsi sekolah
menurut David Popenoe seperti dikutip oleh Vembriarto
(1984:57) vyaitu : 1) sebagai transmisi kebudayaan,
vaitu sebagai transmisi pengetahuan, ketrampilan,
siksp, nilai, dan norma-norma; 2) menolong individn
dalam memilih dan melakukan peran sosialnya; 3)
menjamin integrasi sosial; dan 4) sebagai sumber
inovasi sosial. Fungsi sekolah tersebut tidak saja
berguna bagi lingkup sekolah tempat individu tersebut
menuntut ilmu, tetapi juga berguna bagi kehidupan
individu tersebut selanjutnya, terutama pada fungsi
transmisi kebudayaan. |

Transmisi kebudayaan tidak terbatas pada menga-
jarkan anak cara belajar dengan baik, tetapi Jjuga
meng&jarkén tentang bagaimana cara untuk menemukan
dan menciptakan sesuatu hal yang baru. Transmisi
kebudayaan terutama pada aspek pengetahuan mempunyai

peranan penting dalam masyarakat vang sedang
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membangun. Aspek pengetahuan dari transmisi
kebudaysan yang memuat tentang sitem bahasa, sistem
matematika, pengetahuan alam, pengetahuan éosial, dan
penemuan-penemuan teknologi. Dari transmisi
kebudayaan, kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru
dan pengetahuan vyang dimiliki seseorang menjadi
berkembang.

Jenjang pendidikan yang lebih tinggi memuné—
kinkan ayah untuk menduduki jenjang pekerjsan formal
vang lebih tinggi. Socerjono (1988: 218) mengatakan
bahwa seseorang akan mempunyai kedudukan (Jenjang
pekerjaan formal) sesuaili dendan kemampuan vang
dimilikinya. Orang fék dapat menjadi guru tanpa
memiliki jenjang pendidikan tertentu. seseorangbtidak
bisa menjadi hakim apabila ia tidak menamatkan
jenjang pendidikan vang menjurus kearah itu.
Selanjutnya Socerjono mengatakan bahwa kedudukan vyang
dimiliki seseorang akan membuat vyang bersangkutan
masuk dalam kelas-kelas sosial tertentu dalam
masyarakatnya.

Tidak bisa dipungkiri bahwa Jjenjang pekerjaan
formal Dberpengaruh pada penghasilan dan kékayaan
seseorang, kemudian Juga berpengsruh pada status
sosial | orang vyang bersangkutan. Semakin tinggi
Jenjang pekerjaan formal yang dimiliki akan semakin

tinggi status sosial vang dimiliki dalam
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masyarakatnya. Secrang guru SD ecenderung menempati
status =osial yang 1lebih rendah dari guru SMTP.
Begitu pula dengan bidang-bidang 1lain. Seorang
perwirsa cenderung menempati Statua sosial yang lebih
tinggi dari pada seorang bintara atau tamtama. Namun
perlu diperhatikan bsahwa tidak <selamanya tingkat
pendidikan berpengaruh pada kekayaasn dan status
sqsial seseorang. Sering terjadl seseorang hanya
berpendidikan BSD atau tidak pernah sekolah, tetapi
memiliki kekayaan yang berlebih dan menempati status
sosial yang lebih tinggi dalam masyarakatnya. Keadaan
ini dimungkinkan karena orang yang bersangkutan
menerima warisan atau memiliki hasil sampingan vang
besar. Keterangan ini didukung oleh Roucek dan Warren
(1984: 82) dengan mengatakan bahwa seseorang vang
berpendidikan tinggil dan yvang berpenghasilan beszar
tidak begitu s=aja masuk dalam kelas sosisl yang
tinggi, karena mereka berasal dari keturunan keluarga
yvang rendah. Sebaliknya ada pula orang vang
berpenghasilan besar tetapi hidupnya pas-pasan, hal
ini dimungkinkan karena orang yang bersangkutan hidup
hanya mengandalkan gaji.

Pendaspatan dan kekayaan ayah membawa implikasi
pada peningkatan prestasi belajar siswa, yaitu ber-
kaitan dengan penyediaan fasilitas belajar dan

pemenuhan biaya pendidikan yang cukup besar. Siswa
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belajar memerluksan ssrana yang kadang-kadang mahal.
Bila Lkeadaan ekonomi kurang mendukung, maka hal ini
sering menjadil penghambat anak dalam helajar dan
berprestasi. Sebaliknya keadaan ekonomi vang
memungkinkan cukupnya sarana belajar yvang diperlukan
anak, membuat anak dapat belajar dengan baik dan
tenang, sehinggs ansk dapat berprestasi msksimal.
Keadaan ekonomi yvang serba sulit dan wmewmprihatinkan
membuat =siswa gelisgsah dan gulit berkonsentrasi pada
tugas bhelajar. Winkel (1881) mengatakan bahwa keadaan
ekonomi yang sulit menjadikan anak tidak dapat
berkonsentrasl pada tugas belajar, karena selsaln
resah memikirkah siasat untuk menutupil keadaan
ekonomi keluarganya yang kurang.

Dalam linghungan ekonomi yang wmiskin, kebanya-
kan orang memiliki tingkat pendidikan yang rendah,
Dengan demikian perkembangan kognitif, afektif dan
psikomotorik anak dipengafuhi olenh keterbatasan itu.
Dalam hal inipun =zangat kurang adanya rangsangah
mental yang diperlukan anak dalam belsajar, sehingga
motivgsi belajar juga kurang.»?endapat ini diperkust

"oleh Muller (Prisﬁa 7 Juli 1980: 48) dengan mengata-
kan bahwa anak-znak orang miskin umumnya kurang
berhasil di sekolah, sebabk utamanya bukan karena
kurangnya bakst atau ketekunan belajar, tetapi lebih

disebabkan karena kurangnya dorongan dari orang tua.
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Keadaan ekonomi yang kurang membuat orang tua bersi-
kap untuk menekankan kepada anaknya untuk cepat
bekerja dan memperoleh penghasilan, sehingga anak
berorientasi untuk secepatnya menyelesaikan
sekolahnya dan segera bekerja. Hal ini merugikan
belajar anak, karena anak menjadi berorentasi untuk
cepat lulus dan tidak berorentasi bagaimana
dapatlulus dengan pfestasi vangd maksimal.

Ayah vyang tidak terdidik sulit untuk dapsat
mendampingi anak-anak mereka dalam menghadapi kesuli-
tan belajar. Sedangkan anak dari ayah yang terdidik
bisa lari kepada ayah mereka, bertanya dan minta
tolong membantu memecahkan kesulitan yang dihadapi.
Bagi anak yang ayahnya berpendidikan 1lebih rendsah
(tamat SD atau tidak sekolah), lebih sering mengalami
kendala dalam mengerjakan pekerjaan rumah. Pengeta-
huan yang terbastas sebagai akibat dari tingksat
pendidikan syah yang rendah menjadikan ayah mengalami
kesulitan untuk membantu mengstssi kesulitan belsajar
anak. Bagaimanapun jugs seseorang yshng beréendidikan
lebih tinggi adalah lebih berpengsalaman
(berpengetahuan) (Napitupulu, 1989: B1).

Pendidiksan vang semakin tinggi akan semakin
positip =ikapnysa terhadap dunia pendidikan. Ayah vang
terdidik senantiasa selalu menyadarkan anak akan

kaitan antara belajar dan menjadi orang vang
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berpengetahuan. Kondisi ini mendorong anak untuk
berprestasi. Dorongan yang kuat menjadi motivasi
tersendiri bagi anak untuk berprestasi. Penelitian
vang dilakukan oleh Eysenck dan Meilli ( 1972)
menunjukkan bahwa menurunnya prestasi belajar siswa
di sekolah disebabkan oleh menurunnya motivasi,
penurunan motivasi lebih disebabkan oleh tidak adanya
dorongan dan semangat belajar akibat kurangnya
interaksi antara ayah dan anak. Pendapat sejenis
dikemukakan oleh Kartini (1881: 58) yaitu bahwa
dorongan dari orang tua (ayah) mampu membangkitkan
siswa untuk mengembangkan segenap bakat dan
kemampuannya, kondisi inilah vang berpengaruh
terhadap belajar anak.

Dorongan dari ayah memunculkan pola perilaku
anak dalam lingkup sosial dan penyadaran diri, yaitu
menyangkut perasaan, sikap, nilai, dan motivasi untuk
berprestasi. Kemampuan ayah untuk menempuh Jjenjang
pendidikan yang lebih tinggi menjadi cambuk bagi anak
un tuk mencapai hal serupa. Vernon (1985) dan Siagian
(1889: 109) mengatakan bahwa peranan orang tuas (aysah)
dalam perkembangan anak (termasuk perkembangan bela-
jar anak) adalah sangat besar, sebab nilai vyang
dianut anak erat seksali dengan nilai yang dianut oleh
orang tuanysa (ayahnya). Anak akan mencontoh

keberhasilan ayah menempuh jenjang pendidikan
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Motivasi belajar yang kuat dan kemauan vyang
mantap membantu anak dalam mengatasi kendala-kendala
belajar. Motivasi menjamin kelangsungan kegiatan
belajar dan memberi’arah'dalam pencapaian tujuan
belajar. Winkel dalam bukunya Psikologi Pengajaran
(1981) mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan
daya gerak yang menimbulkan prestasi belajar. Untuk
dapat berprestasi maksimal, giswa perlu memiliki
motivasi belajar yang kuat. Tanpa motivasi belajar
vang kuat, aktivitas belajar tidak berjalan dengan
baik idan kemudisn ansk tidak dapat berprestasi
maksimal.

Kondi=si @osisal vyang dimiliki ayah sebagai
akibat dsri tingkat pendidikan vang dimiliki =skan
mempengaruhl ayah dalam mendidik anak-anaknys. Hasil

penelitian Universitas Harvard vang dikutip oleh

3
I

Vémbriartd‘ (1984: 48) menunjukksn bashwa orang tusz
(ayah) dari kelas sozial bawah suka menggunakan
hukuman badaﬁ, mengejek, dén membatasi hak-hak anak
" dari pada orang tua yang berasal dari kelas sosial
menengsah. Orang tua dari kelas sosial bawah, dalam
pekerjasan biazanya berkedudukan @ sebagai bawshan.
Kedudukan tersebut wmenyebabkan mereka tunduk dan
patuh pada atasén. Sikap ini secara tidsk sadar akan

terpancar dalam mendidik anak-asnaknya di rumah, yaitu
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ayah cenderung bersikap otoriter dalam mendidik anak-
anaknya. Hal® ini menyebsabkan anak kehilangan
kreativitasnya. Anak cenderung memandang ayvah sebagail
orang yang harus dipatuhi, sehingga keadaan ini - akan
menghambat anak Seéara maksimal.

Sementara ayah dari kelass =osisl menengah,

dalam pekerjasn menduduki posigi-posisi yang mengun-—

tungkan. Posizi tergebut menyvebabkan ayvah turut
dilibatkan dalam pengambilan keputusan-keputusan
penting. Hal ini akan berakibst pada cara mendidik

asnak di lingkungan keluarga. Ayéh dari kelas =o=ial
menengah lebih dapat menghargai pendapat anak, yaitu
dengan melibatkan anak dalam pengambilan keputu=zan-
keputusan keluarga. Dalam wmendidik anak, ayah dari
kelas sosial menengah lebih banyak memberi pujian-
pujian dan pertimbsngan-pertimbangsn kepada anak.
Semua itu menyebabkan anak dspat mengembangkan
kreativitasnya secara maksimal dan kemudian dapat
memacu prestasi belajar.

Ayah yang berpendidikan lebih tinggi akan lebih
aktif dalam mendorong perkembangan anak. Pengalaman
mengenyam dunia pendidikan yang lebih tinggi, memu-
dahkannya untuk membantu mengsatasi kesulitan belajar
anak, karena ayah memiliki pengalaman dan cara untuk
mengatasinya. Pengetahuan vang lebih luss memungkin-

kan &ayah untulk dapat membantu mengatasi kesulitan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

50

belajar anak, sehingga prestasi belajar snak dapat
ditingkatkan. '
Ansk-anak yang tingkat pendidikan ayahnya lebih
tinggi menunjukkan nilai yang lebih baik dalam test
kemampuan skademik dan dalam lamanysa bersekolah
dibandingkan dengan anak-anak yang tingkat pendidikan
ayahnya lebih rendah (Dimyati, 1980: 87). Siswa dari
keluarga  yang kurang terdidik skan menemui banyak
pertentangan antara kebiasaan-kebiasaan di ramah
dengan tuntutan-tuntutan belajar di sekolah, biarpun
ayah mereka menganggap perlu untuk bersekolah
setinggi mungkin. Semakin tinggi tingkat pendidikan
ayah akan semakin memungkinkan bagi anak untuk
berprestasi maksimal dan semakin terbuka kesempatan

untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

5. Pengaruh Tingkat Pendidikan Ayah Terhadap Prestasj
Belajar Sejarah.
Pengaruh dapat dimengerti sebagai daya yang ada
ataun yang ditimbulkan dari sesuatu (orang, bendsa)
vang berkuasa atan berkekuatan (Poerwadarminta,
1951:73). Kata pengaruh menunjukkan adanya kemampuan
untuk memberi perubsahan pada suatu barang, benda atan
snatu keadasn tertentu. Perubahan yang terjadi bisa
positif atsu negatif, tergantung kepada akibat vang
ditimbulkan.

Pengaruh tingkat pendidikan sayah terhadsap
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prestasi belajarv sejarah dimaksudkan sebagail
kemampuan dari tingkat pendidiksn ayah untuk memberi
perubahan pada prestasi belajar sejarah siswa. Penga-
ruh  tingkat pendidikan ayah dapat bersifat positif
(mendukung, menunjang) dan dapast bersgifat negsatif
(menghambat). Berpengaruh positif bila tingkat pen-
didikan ayah yang semakin tinggi ternyata‘ semakin
tinggi puls prestasi belajar sejarsh vyang berhasil
dicapal siswa. Berpengaruh negatif bila ternyata
tingkat pendidikan ayah yang semakin tinggi, prestasi
belajar sejarah vyang dicapsail siswa Justru =zemakin
rendah.

Tingkat pendidikan vang dimiliki ayah
berpengaruh pada Jenjang pekerjaan formal dan
hegarnya penghasilan. Tingkat pendidikan yang 1lebih
tinggi mempunyai kecenderungan untuk menduduki
jenjang pekerjaan formal yang lebih tinggi pula.
Dengan demikian lebih banyak kesempatan untuk mempun-
yvai penghasilan vang lebih besar. Dengan demikian

keluarga dengan tinghat pendidikan ayvah ysng semakin

tinggi lebih mampu untuk menyediskan fasilit

m
A

belajar yang memadai. Fasilitas belajar vang memadsil
mendukung pencapaian prestasi belajsr sejarah yang
maksimal.

Kemampuan ayah dalam membimbing dan membantu

kegiatan belajar anak dipengarui alehn tingkat
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pendidikannya. Ayah yang berpendidikan lebih tinggi
adalah lebih wampu untuk membimbing anak. Hal ini
berkaitan dengan kemampuan ayah dalam menyerap 1lmu
pengetahuan dan menimba pengalaman. Pendidikan yang
lebih tinggi sadalah lebih banyak dalam memberi beksal
pengalaman dan pengetahuan kepada anak didik.
Pengalaman mengenvam pendidikan yang lebih tinggi
menjadi beksal bagi ayvah dalam mendidik dan membimbing
anak-snaknya. Siagian dalam bukunya Teorl Motivasi

dan Aplikasinya (1988:160) mengatakan bahwa kemajuan

segeorang sangat ditentukan oleh kemampuan
belajsrnya. Pengalaman ayah mengenyamn Jjenjang
pendidikan vang lebih banyak {lebih tinggi)
menjadikan ayah lebih mampu untuk memnbinbing,

mendidik, dan mendampingi kegiatan belsjar ansak.
.Siswa dengan ayah vyang Dberpendidikan lebih
tinggi cenderung memiliki presta=i belajar ‘=mejarah
vang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
tingkat pendidikan ayahnya lebih rendah. Dengaﬁ
asumsi bahwa tingkat pendidikan saysh vyang lebih
tinggi menyebabksn ayah lebih bersikap positif
terhadap dunia pendidikan, kemudian ayah berusahs
nntuok menyvediakan fazilitas belsjar yang diperlukan
anak, sehingga anak dapat belajar dengan bsaik dan

berprestasi maksimal. Ayah yang berpendidiksn lebih

-

tinggi memiliki pemshaman yang lebih baik tentang
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dunis pendidikan, sehinggsa ayah akan terus menekankan
kepada anaknya untuk terus rajin, tekun, dan
berdisiplin dalam belajar.

Bagi aysh yvang berpendidikan rendah mempunyai
kemungkinan kecil untuk dapat membimbing belajar anak
dengan baik. Pendidikan yang rendah cenderung memi-
l1iki pengetahuan yang terbatas, hal iy menyulitkan
ayvah untuk dapat membentu mengataai kegulitan belajar

3

w
R

anak. Brouwer mengutip péndapat Lacan (1985:
mengatakan bsashwa ayah yang mempunysi banyak keterba-
tasan (termasuk keterbatasan dalam wmengenyam dunia
pendidikany menyebabkan ia merasa cepst puas  dan
rasrsh menerima kesdaan. Sifat ayah tersebut akan
membaws akibat pads cara mendidik ansk-anaknya di
rumsah, vaitu menyebabkan ayah tidak dapat bersikap
tegas dalam mendidik anak, dengan membiarkan anak
untuk belajsr =seenaknya. Ayah yang berpendidikan
rendah kurang dapat menghargai arti dan manfaat
pendidikan, mereka beranggspan lebih baik anak
bekerja secepatnya dan tidak perlu sekolah vyang
tinggi.

Keterbatasan yang dimiliki syah skan berakibat

buruk pada mental anzk, valtu menyebabkan anak
menjadi cepat puss dan pasrah menerima keadasn. Sifat
cepat puas dan pasrah menerima keadaan tidak

mendukung pencapaian prestasi belajar yang maksimal.
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Kesnlitan belajsr vyang ads tidak dianggsp sebagsi
tantangan yvang harus diatasi, tetapi berubah wmenjadi
peraszan tidak mampu/sanggup untuk menghadapi
permasalahan yang ada. Sebaliknya ayah yang mempunvai
kelebihan, termasuk kelebihan dalam dunis pendidikan
menvebabkan anak mempunyail rass percaya diri yang
kuat.

Belsjar sejarah berhasil dengan baik bila siswa
tidak begitu =aja menerima apa yang disampaikan guru,
tetapi Jjuga beru=aha untuk mencari tahu sendiri
mengenai kebenaran yang diungkapkan guru. Sumber
informasi yang dapat dipakai mencaril kebenaran berupa
buku-buku sejarah dan benda~benda peninggalan
sejarah, seperti tempat-tempet bersejarah dan bends-
benda sejarah yang ada di museum. Bagil siswa dengan
tingkat pendidikan avah yang lebih tinggi adalah
lebih diuntungkan, karena mempunyai kemungkinan besar
untuk dapat melengkapi pengetahuan =ejarah yang
didapat di sekolah dengan membaca buku-buku dan
mengunjungi tempat-tempat bersejarah, sehinggs pres-
tasi belajar sejarah dapat maksimsl. Sebaliknysa siswa
yvang tingkat pendidikan ayahnya lebih rendah akan
menemui banyak kendala untuk melengkapi pengetahuan
sejarah dari sumber lain. Tingkat pendidikan ayah
vang rendah menjadi kendala bagil anak untuk

mengunjungi museum dan melengkapi sumber-sumber
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sejarah dari bashan-bahan bacaan vang ada, seperti
buku-buku, majaiah. Namun begitu tetap ada
perkecualian, vyaitu kemampuan ayah vang terbsastas
Justru menjasdi pemicu bagl siswa untuk berprestasi

maksimal.

B. Kerangka Pemikiran
Keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar
banyak dipengaruhi oleh keadsan awal siswa. Dari
berbagai faktor vyang termasuk dalam keadaan awal
asiswa, faktor yang dianggap mempunyail pengaruh kuat
terhadap prestasl belajsar sejarah adalah tingkat
pendidikan ayah. Tingkat pendidikan vang dicapai ayah
akan mempengaruhinya'dalam membentuk corak pergaulan
di lingkungan keluarga dan dalam membentuk pandangan
tersendirl tentang dunia pendidikan. Peran ayah
sebagal kepala keluarga menyebabkan sosock ayah menja-
di panutan bsgl anggota keluarga yang lain. Begitu
pula dengan ansak, anak cenderung untuk wmencontoh
keberhasilan ayah. Keberhasilan ayah mencapsai Jjenjang
‘pendidikan vang tinggil menjadi cambuk bagi anak untpk
mencapai hal serups.
Tingkat pendidikan Dberkaitan dengan tingkat
penguasaan ilmu pengetahuan. Avah vang berpendidikan
lebih tinggi adslah lebih berpengetahan, dengan

demikian is  lebih mampun untuk membantu mengatasi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o
o
E'ﬂ
(o)
]
o
jp
g
L
sy
=
17}

kesulitan belajar anak./ Tingkat
dimiliki aveh menentukan jenjang pekerjaan formal,
pernghasilan, keadaan ekonowmi dan statusz s=mosialnya
dalam mssvarakat. Ayah yang berpendidikan SMTA akan

menenpati jenjang pekerjaan formal yang lebih tinggi

dari mereka yang berpendidikan SMTP atau S5D. Jenjang
pekerjaan formal yang lebih tinggi menyebabhkan
penghagilan yang diterima lebih besar, hal ini
dikarenakan besarnya peﬁghasilan vang dimiliki
segseorang ditentukan oleh tinggi rendahnya Jenjang
pekerjaan formal ' yang dimiliki orang vang
berzanghutan. Dengan kata lain bezar kecilinya

penghasilsn yang dimiliki seseorang ditentukan oleh
tinggl rendahnys pangkat/golongan dalam pekerjsannysa.
Jabatan dan penghasgilan yang dimiliki ayah sakan
mendudukkannya pada status =o=sial tertentu dalam
masyarakatnya. Pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan
vang 1lebih besar menyebabkan aysh menduduki =status
sosial yang lebih tinggi dalam masyarakatnya.

Tingkat pendidikan ayah mempunyai implikasi
pada prestasi belsjar sejarah anak, ysitu  berkailtan
dengan penyediaan fasilitas belajar dan pemenuhsan
blaya pendidikan yang ecukup besar. Avah vang
berpendidikan lebih tinggi akan menempati Jenjang
pekerjaan formal yang lebih tinggi, dengan demikian

berarti mempunyai penghasilan yang 1lebih besar.
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'Pgnghasilan ayah vang lebih besar membuat keadsan
ekonomi kelusrga menjadi lebih baik. Hal 1ini  skan
berpengaruh pada belajar anak.

'“rBagi anak vang keadaan ekonomi keluarganysa
lebiﬁ {(baik - tinggi) adalah lebih diuntungkan dari
meréka vang kesdasn ekonomi keluarganyva sedang atau
bahﬁaﬁ@:kurang. Penghagilan yang besar memungkinksan
tersédignya fasilitas belajsr yang lengksp, seperti

buku-buku pelajaran, uwang sekolah (nang SPF), uang

kegiatan, dan ruang belajar tersendiri. Siswa belajar

memerlﬁ%an sarana vyang kadang-kadang mahal. BRils
keadaan; ekonomi keluarga kurang mendukung maka keas-
daan iﬁi dapat menjadl penghambat snak dalam belajar.
Sebaliknya keadaan ekonomi yvang memungkinkan cukupnysa
QAarana belajar vang diperlukan anak, membust anak
dapat belajar dengan baik dan ftenang sehingga presta-
i beléjar sejarah vang dicapai dapst maksimal.
~Berda=zar uraian di atas, kerangka berpikir
pengaruh tingkat pendidikan ayah terhadap prestasi

belajar sejarah dapat digawbarkan sebagai berikut

Keterangan

>  pengaruh variabel vyang satu terhadap

variabel yang lain.
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\
X : variabel tingkat pendidikan ayah

Y " : variabel prestasi belajar sejarah

C. Hipotesis Penelitian
Berdasﬁrkan kajian teori dan kerangka pemikiran
di atas diturunkan hipotesis penelitian sebadai
berikunt : Prestasi belajar sejarah siswa yang tinghkat
pendidikan ayahnya tinggi lebih tinggi dari pada
siswa yang tingkat pendidikan ayahnya rendah.
Variabel bebas penelitian ini adalah tingkat
pendidikan ayah. Variabel terikatnya adalah prestasi
belajar sejarah. Adapun definisi operasionalnya
adalah sebagai berikut
1. Tingkat pendidikan ayah dimaksudkan sebagai ting-
katan pendidikan formal yang berﬁasil ditempuh
ayah. Tinghat pendidikan ayah dibedakan menjadi
tidak sekolah, tamat Sekolah Dasar, tamat Sekolah
Menengah Tingkat Pertama, dan tamat Sekolah
Menengah Tingkat Atas.
2. Prestasi belajar sejarah dimaksudkan sebagai bukti
perubahan yang dislami siswa sebagai hasil dari
kegiatan belajar sejarah ditunjukkan dengan nilai

vang berhasil dicapai siswa.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Contoh

Populasi penelitian. adalah siswa-siswi  Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeril Tanjung Lombok Barat, Husa
Tenggara Barat.

Sampel pénelitian vaitu siswa-siswi kelas I SMA
Negeri Tanjung Lombok Earat, Nusa Tenggara Barsat,
téhun ajaran 1984/1885. Jumlah kelés satu ada empat
kelas dengan s=iswa sebanyak 172 orang .

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
rambaﬁgljbertujuan (Purposive sampling). Penentuan

sampel rambang bertujuan diperlukan untuk menentukan

[

begarnya Sampel vang sams dari etiap kategori
tingkat pendidikan ayah, yaltu tidak sekolah, tamat

Sekolsh Dasar, tamat Sekolah Menengah Tingkat Pertama

o

ann tamat Sekolah Menengah Tingkst Atas.

B. Rancangan Penelitian
Jendis penelitian inl adalah penelitian ex post
facte dengan digain faktorial sederhana. Varisbel

penelitiasnnys adalsh sebagsil berikut:
1. Variabel bebas : Tingkat pendidikan ayah, melipu-

59 oy
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ti

T5

g

N

g. Tidak Sekolah

S

b. Tamat Sekolsh Dazsar (SD
c¢. Tamat Sekolsh Menengah Tingkat Pertama {(SHTP)

d. Tamat Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA)

2. Variabel Terikat: Prestagil Belajar Sejarsh.

Kerangka disgsin faktorial sepertl terlihat pada tabel
berikut:
Tabel 1. Kerangka Disain Penelitian
Variabel bebas Tingkat Pendidikan Ayah
Variabel Terikat {(TS) (5D (SHTP {SHMTA)
Prestasi Belajar
Sejarsh

Definisi operasicnal dari variasbel-variasbel di

atas adalah sebsgai berikut

‘1. Tingkat Pendidikan Ayah

Tingkat pendidikan ayah dimaksudkan sebagail
kemampusn ayash dalam menempuh Jenjang pendidikan
formal. Pendidikan formal yvang dimsksud yaitu tidak
sekolah (TS), tamsat Sekolah Dassr (8D), tamat Sekolsah

Menengah Tingkat Pertama (SMTP}, dan tamat Sekolah
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Menengah Tingkat Atas (SMTA).

2. Prestési Relajar Sejarah

Prestasi belajar sejarah dimaksudkan sebagai
sampai,:Sejauh mana siswa menguasail dan memahami
matéri‘rpelajaran sejarah. Prestasl belajar sejarah

N

"

ditun&gkkan dengan nilai yang berhasil dicapai si
Nilai vang dimaksud yaitu nilai prestasi belajar
Sejarah sizswa selama Catur Wulan I tahun ajaran
199441995¥ Nilai tersebut merupakan késimpulan kemam-~

puan siéwa dalam mengerjakan uvlangan harisn dan test

akhiffCatur Wulan.

C. Prosedur Penelitian
’ Penelitian ini termasuk Jjeniz penelitiasn ex
post facto, vaitu mengungkap pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat tanpa memberikan perlakuan
terhadap vafiabel bebas.
Ada dua varisbel yang diteliti, vaitu tingkat

prendidikan ayah dan prestasi belajar sejarah.

1. Tingkat rendidikan ayah

Untuk mengungkap tingkst pendidikan ayah digu-
nakan kuesioner (lihat lawmpiran 1). Ruesioney diberi-
kan kepada setiap ziswa untuk diisi sesuail dengan apa
vang diminta. Kunesioner tersebut mencakup tingkst

pendidikan ayah. Kategorinya adalah tidak sekolah
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kan kepada setiap siswa untuk diisi sesuail dengan apa
vang diminta. Kuesioner tersebut mencakup tingkst
pendidikan ayah. Kategorinya adalah tidak sekolah
(TS), tamat Sekolah Dagar (SD), tamat Sekolah
Henengah Tingkat Pertama (SMTP), dan tamat Sekolah

Menengah Tingkat Atas (SMTA).

2. Prestasi Belajar Sejarah

VPrastasi belajar sejarah yang digunakan dalam
penelitian yaitu prestasi belajar sejarsh siswa
selama satu Catur Wulan, yaitu Catur Wulan I. Presta-
si belajar sejarah yang digunakan dala; penelitian
diperoleh dari Aata nilai rapor Catur Wualan I, vyang
merupakan bukti kemampuan belajar sejarah siswa

selama_Catur Wulan I.

D. Pr§sedur Pengontrolan
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilaku-
- kan dengan menggunakan teknik rambang bertujuan
(purposive sampling). Sampel yang digunakan dalam
penelitian dikelbmpokkan ke dalam empat kategori
tingkat pendidikan ayah, yaitu siswa vyang ayahnya
tidak sekolah (TS), siswas yang ayahnya berpendidikan
_Sekolah_Dasar (SD), siswa vang ayahnya berpendidikan
Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMTP), dan siswa
vang ayahnya berpendidikan Sekolah Menengah Tingkat

Atas (SMTA).
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penelitian, vaitu instrumen penelitian untuk mencari

keterangan tentang tingkat pendidikan ayah dan
ingtrumen penelitian untuk mencari keterangan tentang
prestasi belsjar gejaran. Instrumen penelitisn vyang

digunakan untuk wmencari keterangan tentang tingksat
pendidiksn syah berupa kuesioner, yvaitu dengsn menga-
Jukan rertanyaan-pertanyvasn kepada sisws secara
tertulis (Mana Sudjana dan l1brahim, 1989: 1025,
Kuesioner dapat dilihat pada lampiran 1.

Untuk mencari data tentsng prestassi belajar

sejarah gsiswa dilakukan dengan menggunakan dats
precstasi belsajar sejarah siswa yvang telah ads di

N

sekolah (Hana Sudjana dan Ibrahim, 198%: 80, yéitu
dats prestasi belajar sejarah siswa pada Catur  Wulan
I berupa data nilai rapor Catur Wualan I. Penggunsan
dats nilai rspor dimaksudkan untuk mengetahul presta-

=i bhelajar sejarsh siswa selasma Catur Wulan I.

F. Alat dan Bahan Penelitian
Variabel vang diteliti adalah tingkst pendidi-

kan avah dan prestasi belajar sejarah.

1. Tingkat Pendidikan Ayah

Untuk mengungkapkan tingkat pendidikan ayah

digunakan kuesioner. XKuesioner dibagilkan kepadsa

setisp siswa untuk diisi sesual dengan keadsaan avah

vang sebenarnya. Kuesioner yvang diberikan mencakup
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Untuk mengungkapkan tingkat pendidikan aysah
digunsakan kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada
setisp siswa untuk diisi sesual dengan keadsan ayah
vang sebenarnys. Kuesioner yang diberikan mencakup
tentang tingkst pendidikan ayah, siswa diminta untuk
mengisi item tingkst pendidikan ayah sesusi dengsn
jenjang pendidikan formal yang dimiliki aysh. Indika-
tornya adalah tidak sekolah, tamat SD, Tamst SMTP,
Tamat SMTA, dan tamat Perguruan Tinggi.

Dari kuesioner yang disebar sebanyak 172 eksem-
plar, terkumpul kembali sebanyak 189 eksemplar.
Kuesioner yang memenuhi syarat untuk dianalisa selan-
jutnya sebanyak 149 eksemplar. Setelah dilakukan
pengelompokan kategori tingkat pendidikan ayah,
hasilnya adalah sebagsai berikut : Kategori tidsk
sekolah sebanyak 42 orang; kategori tamat SD sebanyak
51 ofang; kategori tamat SMTP sebanyak 25 orang;
kategori tamat SHTA sebanyak 28 orang; dan kategori
tamat Perguruan Tingdi sebanyak 2 orang.

Hasil pengelompokan menunjukkan bahwa kelompok
siswa dengan kategori tingkst pendidikan syah tamat
Perguruan Tinggi tidak dapat digunakan\dalgm peneli-
tian, karena jumlahnya sangat sedikit yasitu 2 -orang.
Sehingga kategori tingkat pendidikan ayah yang dipsa-
kai dalam penelitian yaitu : 1) tidak sekolah; 2)

tamat SD; 3) tamat SMTP; dasn 4) tamat SMTA.
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Untuk menentukan jumlah yang sama dari setiap
kategori tingkat pendidiksan ayah, dipskai jumlah dari
kategori tingkat pendidikan aysh tamat SMTP, sehingga
setiap kategoril tingkat pendidikan ayah Jjumlshnysa
sama yaitu 25. Pembagiannya dspat dilihat pada tabel

2.

Tabel 2. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Kategori

Tingkat Pendidikan ayah

Kategori Tingkat Pendidikan Ayah Jumlah
Tidak sekolah 25
Tamat SD 25
Tamat SMTP - ' 25
Tamat SMTA 25
Total ' 100

Pengelompokan sisws berdasarkan kategori tingkat

pendidikan ayah daspat dilihat pada lampiran 2.

2. Prestasi Belajar Sejarah

Prestasi belajar sejarah siswa menggunakan dats
preétasi belajar siswa selama satu Catur Wulan. Data
tersebut berupa data nilai rapor Catur Wulan I vyang
merupakan bukti prestasi belajar sejarah siswa kelas
I SMA VNegeri Tanjung Lombok Barat, Nusa Tenggara

Barat selama Catur Wulan I tahun ajaran 1994/1995.
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dalam penelitian yvaltn Anslisis Veariansi (AHAVA) =atu
Jalur/satu  Jjaslan, dengan tasraf nyata yvang digunakan
vaitu 0.05.

Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu
harus diiakukan uii-uji prasyaratnya, vaitu dengan
melakukan VUji Norwmalitas dan Uji Howoginitas., Uji
Hormalitas dimaksudkan untuk mengetzhuil apakah sampel
perielitian berasal dari populasi dengan distribusi
normal atau tidak. Uji Homoginitas diperlukan untuk
mengetahuil apaksh asnggota sampel mempunyal sifat yang
cenderung sama atau tidak. Jika ternvata sama, maka
Analisgis Varisnegi dibensrkan untuk mengolah da

e

Uji MNormalitas dilaskuksn dengan menggunakan

\\gpmus Chi-kuadrat {(Suharsimi, 1990: 383). Uji Homogi-

n;%ag dilakukan dengan menggunskan rumus Uji Bartlett
N ,

(Suharsimi, 1990: 415). Setelah itu dilakukan perhi-
tungan rasio. Hamil perhitungan F rasio digunakan

urntuk me\éetahul ada tidsknys pengaruh tingkat. pen-

L_

arl 1

m

L]

wa

(6]

"..J .
p_a
(Tr

didikan ayah\terhadap presztasi bela =3
pada taraf nyata 0.05.

Sezsual dendan permasalah yang diajukan, maks

hipotesis astatizstik penelitian dapsat dirumuzkan
sehbagai berikut : Prestasi belajar sejarah gsiswa yang
kategori tingkat pendidikan ayahnya tinggl adsalah

lebih tinggi dari =zisws yang hkategori tingkst pendi-

diksn ayahnya rendah.
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Pengujisn Statistik :
1. HU b SMTA = p SMTP = u SD = u TS

2. Hl P SMTA > o SMTP > pu 8D > p TS
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Dats

1.-Fingkat Pendidikan Ayah
Dari data vyang berhasil dikumpulksn tentang

tingkat pendidiksn ayah, kategori tingkat pendidikan

aysh tidak sekolsh berjumlah 42; tamat SD : 51; tamat
SMTP  «  25; tamat SMTA : 29; dan tamat Perguruan

3
Ak}

Tinggi orang. Untuk keperluan analisis, Jjumlah
masing-masing s=sel kategori tingkat pendidikan ayah
ditetapksarr berdaszarkan kategori tingkat pendidikan

ayah tamat SMTP, Sehingga keseluruhannya berjumlah

108 (likat tabel 2).

2. Nilai Prestasi Belajar Sejarah
Nilai prestasi belajar sejarsh yang digunakan
dalam penelitian berupa nilai prestasi belajar aseja-
rah siswa selama Catur Walsn I, diperoleh dari data
nilai rapor Catur Wulan I.
 , Dari data prestasi belajar sejarsh yang herha-
il dikumpulkan, diketahui mnilai tertinggi vang
berhésil diraih siswa yaitu 9, nilai terendah vyang

diraih adalah 5, sehinggs rentang nilai yang dipero-

68
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leh antara 5 esmpai 8. Jumlah keseluruhan nilai dari

o

100 sampel empat kategori tingkat pendidikan avah

vang berbeds yaitu 713, dengan demikian nilai rata-

ratanya adalah 7.13. Secara Rincil nilail vang dipero-

leh adaslah sebagail berikut

a. Kategori tingkat pendidikan ayah tidak sekolah
jumlah nilai : 174; nilai rata-rata : 6.868; =im-

pangan baku : 0.89882

. Kategori tingkat pendidikan ayah tamat SD : jumlah
nilsi 174; nilai rata-rata : B6.8906; simpangan bakn
0.9583.

5
o

. Kategori tingkat pendidikan ayah tamat SHTFE
Jumlsh nilai 180; nilai rata-rata : 7.2; simpsngan
baku : 1.1214

d. Kategori tingkat pendidikan ayah tamat BSMTA
jumlah nilai 185; nilai rata-rata 7.4; simpangan
baku : 1.1078.

Secara keseluruhan prestasl belajsar sejarah s=siswa

berdaSérkan kategorl tingkat pendidikan ayah dapat

dilihat pada tabel 3.
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Berdasarksn

Tabel 3 Prestasi Belsjar Sejarah
Kategori Tingkat Pendidikan Ayah
Kategori Tingkat Pendidikan Ayah Preztasi
n 25
Tidak Sekolah X 174
: X, 5.498
2X= 1236
: 1l 25
Tamat 3D ZX 174
X £.96
YA 1234
1 25
Tsmat SHMTP zX 180
X, 7.2
ZX~= 1326
It 25
Tamat SHMTA X 185
X, 7.4
ZX= 1385
Secara keseluruhsn H = 100 X P Gl
X = 7.13 X2 = 5191

B. Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Untuk mendukung anzlisis data

selanjutnya, maks

perlu diadakan perhitungan apakah sampel penelitian

beraszal dari populasi yang berdistribuszi norwmal atau

tidak.

kuadrat,

Untuk

itu digunakan

tabel

distribusi

seperti terlihat pada tabel 4.

Chi-
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Tabel 4 : Frekuensi Pengamatan dan Diharapkan

Kategori 1 2 3 4 5
Pengématan B 23 S & 30 8
Dihafapkan SM7 5 21.27 36.897 26 .60 8.21
Dari haéil perhitungan <diketahui bahwa‘/xzhit =

1.1141. Pada a = 0.05 dengan dk = 4 dari tapel dis-
tribusi Chi-kuadrat didapat X%  gg (g = 9.488.
Untuk mengetahui spaksh sampel penelitian berdiztri-
busi normal atau tidak, maka dilskukan perbandingan
antara harga Chi-kuadrat cbservasi ( szhit} dengan
harga Chi-kuadrat teoritik <;x2tab).

5Sampe1 penelitian dikatakan berdistribusi
normal sapabila harga Chi-kusadrat chservasi ( dxzhit)
lebih kecil dari harga Chi-kuadrat teoritik (X%, .)
(Suharsini, 1980: 408. Hargsa ‘Zhit dipandingkan
dengan hargaJthab :1.13141 < 9.488, hal ini menun-

jukkan bshwa hargs Chi-kusadrat observasil lebih kecil

dari harga Chi-kuwadrat teoritik. Maks hipctesis
samnpel yang diteliti ‘berdistribusi normal dapat

diterima pada taraf nyata 0.05. Pengujian =elanjutnya

menggunakan pendekatan kurvs normal.
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2. Uji Homoginitas
Untuk mengetahui apaskah sswmpel penelitian

-

berasal dari populasi dengan varisnsi yang homogen
atau tidak digunskan Uji Bartlett. Dasri hasil perhi-

tungan yvang dilakukan, diperoleh harga varianz gabu-

ngan (52) = 1.0808; harga satuan B = 3.2318; dan
. A o 5 - .
harga Chi-kuadrat cbservasi ( _J9p ;) = 1.3348. Pada «

= (.05 dengan dk = 3 dari tabel distribusi Chi-
kuadrat didapatuxz 0.95 (3) = 7.815. Untuk mengetahui
apakah sampel penelitian bera=sal dari populasi yang
bergifat homogen atau tidak, maska dilakukan perban-
dingan antara harga Chi-kuadrat obsgervasi (ng hit)
dengan hargs Chi-knadrat tecritik (uﬁz tab) Populasi
dikatakan 58r5if t homogen apabila harga Chi-kuadrat
observazi lebih kecil dari hargs Chi-kuadrat teoritik
(Suhar=zimi, 1980: 418).

Harga Chi-kuadrat cbservasi (VXZ hit» diban-

- - - 2
dingkan dengan harga Chi-kuadrat tecritik Q/XL tab)

i

1.3848 < 7.815, hal ini menunjukkan bshwa harga VXZ
~

hit a2dalah lebih kecil dari hargauX‘ tah- Sehingga H

@y T dg T ag T Qy diterima pada taraf nyata 0.05,

berarti kemampuan kelompok-kelompok sadalah homogen.

Berdazarkan hasil Uji Chi-kuadrat dan Uji

(S

Partiett diketahuil bahwa sampel penelitian herassgl
dari populasi yang berdistribusil normal dan hersifat

homogen. Dengan demikian teknik Anraligis Variansi

o]
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sudah memenuhi syarat untuk digunskan dalam peneli-

tian ini.

b

3. Uji Hipoteszis

Prestasi belajar sejsrah siswa yang kategori

tingkat pendidikan syshnya tinggi adalabh 1ebih

tinggi darl =ziszwa yang kategori tingkat pendi
dikan ayahnya rendah.

Setelah dilskukan perhitungan statistik, dipe-
roleh hasil sebagal berikut : ratas-rata nilai total
prestasi belajar sejarah siswa yaitu @ 7.13; kategori
tidak sekolah : 6.896; tamat SD : 8.98; tamat SMTP
7.2; dan tamat SMTA : 7.4 Haszil perhitungan Analisis

Variasi Satu Jalan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5: Ranghuman Analisis Variasi Satu Jalan

Sumber Variasi JK dk MK F F.(0.05)

93]
—
—
[@)]

Antar Kelompok 3.39
1.0438 2.704
Dalam Kelompok 103.82 86 1.0825

Total 107.31 99

(Reterangan : JRK = Jumlah Ruadrast; dk = derajat
kebebasan; MExz Mean Ruadrat; FO: F observasi; dan Ft:

Ftabel) (Suharsimi, 19380).

Analisis Variasi terhadap kezelurnhan prestasi

belajar sejarah menghasilkan hargas F observasi (Fhit}
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I

o

= 1.0439. Harga F teoritik (Ftab} pada taraf nyata
0.05 dengan dk peuwbilang 3 dan dk penyebut 896 vaitu
2.704. Hasil anaslisis menunjukkan bahwa harga Fhit
dibandingkan dengan hargs Ftab: 1.0439 <« 2.704 atau
Fhit lebih kecil dari Ftab’ sehingga hipotesgis dito-
lak (gagal diterima). Hal ini menunjukkan bahwa
prestasi belajar sejarah siswa yvang kategoril tingkat
pendidikan ayahnya tinggi adalsah tidsak lebih tinggil
dari siswa vang kstegori tingkat pendidikan ayahnya

rendah. Dengan kata lain tidak terdapat perbedaan

ay
o
ot

prestasi hbhelajar sejarah siswa, erarti tingkat
pendidikan ayah tidak berpengaruh terhsdap prestasi
belajar sejarah siswa.

Untuk mengetahui- perbedasn prestagsi hkelajar
sejarah daril masing-masing kategori tingkst pendidi—
kan ayah dilskukan UJji Joli. Haéil perhitungasn Uji
Joli adalah sebagai berikut
a. Hasil perhitungan UJji Joli antara kelompok katego-

ri tingkst pendidikan asyah tamat SHTA dengan tamat
SMTP menghasilkan thit: 0.8798, hargsa tyap Pada
tingkat kepercayaan 0.85 dengan dk 48= 2.01. Hargs
thit dibandingkan dengan hargs ttab : 0.87968 <
2.01.7 Hal ini menunjukkan bahwa harga thit lebih
kecil dari hargs ti.,. Dengan demikian tidak
terdapat perbedasn prestasi belajar sejarah antarsa

kelompok Lkategorl tingksat pendidikan ayah tamat
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b.

[

Harga tys¢ dibandingkan dengsn harga ty

-]

cn

SMTA dengan tamat SHTP.

Hazil perhitungan Uji Joli antara kelompok katego-
ri tingkat pendidikan ayvah tamat SHTP dengan tamat
SO menghasilkan thit: 0.8155, hargs trab pada
tingkat kepercayaan 0.85 dengan dk 48 adalah 2.01.

Harga tyi¢ dibandingkan dengan harga tiap: 0.8155

< 2.01. Hal ini menunjukkan bahwa hargsa thit lebih
kecil dasri hargsa ttab' Dengan demikian tidak
terdapat perbedaan prestasi belajar sejarah =siswa

antara kelompok kategori tingkat pendidikan ayah
tamat SHTP dengan tamat SD.

Hazil perhitungan Uji Joli antara kelompok katego- .
ri tingkat pendidikan avyah tamat SD dengan tidak
sekolah menghazilkan thit: 0.0 (lihat lampiran
halamarn 112) harga ttab pada tingkat kepercayaan ,
0.95 dengan dk 48 yaitu 2.01, sehingga 0.0 < 2.01.

Dengan demikian tidsk terdapat perbedaan prestasi

)]

belajar sejarah  siswa antara  kelompok kategori

o
]
o
Ll'l
=

{4

tingkat pendidikan ayah tamat 8D dengan tidak
gsekolah.

Hasil perhitungsn Uji Joli antara kelompok katego-
ri tingksat pendidikan ayah tamat SHTA dengan tidak
sekolah menghasilkan thit: 1.4851, hargs ttab pada
tingkat kepercavaan 0.85 dengan dk 48 yaitu 2.01.
p 1.4951 <

ni &
t

2.01. Hal ini menunjukkan bashwa harga hit lebih
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kecil dari harga tg.y . Dengéq démikian tidék terda-
pat perbedaan prestasi béiéjar sejarah slswa
antara kelompok kategori tingkat pendidikan ayah
tamat SMTA dengan tidak sekolah.
Berdasarkan hasil Analisis Variansi terhadap
tingkat pendidikan ayah yang dapat mempengaruhi

prestasi belajar sejarah gsiswa, ternyata hipotesi

W

penelitian tidak terbukti kebenarannya. Setelah
dilakukan Uji F, ternysts bahwa hargs Fhit untuk
keseluruhan prestasl belsjar sejarah siswa berdasar-
kan tingkat pendidikan ayah adalah lebih kecil dari

harga . F pada taraf nyata 0.05. Perhitungan Uji

tab
Joli untuk membandingksn prestasi belajar sejarah
siswa dari dua kelompok kategori tingkat pendidikan
ayah,vtérnyata harga trit lebih kecil dari hargsa Crap
pada tingkat kepercayaan 0.85. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar

rori - tingkat

£o
prs
]
a8

sejaran siswa daril setiap kelompok |
pendidikan ayah. Dengan demikian hasil yang diperoleh
dari penelitian tidak sesuai dengan yang diharapkan,
karena terjadi penolakan terhadap hipotesis atas
dazar taraf kepercayaan 0.85.

Ha=sil penelitian ternyata memperkuat pendapsat
Winkel ©bahwa tidak ads prozedur penelitian tertentun
yang' baik. Tidak terbuktinya hipotesis menunjukkan

bahwa penelitian inil memuat kelemahan/keterbatasan.
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Hal  ini dizebabkan kafena delam pelaksanaan peneli-
tian tidak diadskan pengamatan terhsdap aktivitas
belajsr anak dan dukungan ayah. Feneliti menduga
bahwa prestasi belajar sejarah sizwa dipengaruhi oleh
tinghat pendidikan =sayah. Kondisi ini dizebabkan
karena tingkat pendidikan ayah berpengaruh padsa
pemenuhan fasilitae helajar anak. Anask dspat belajar

dengan bsaik dan berprestasi maksinm

1

—

1 jiksa didukun

1208

dengan penyediaan fasilitas belajar vang memadai,

seperti buku-buku, uang saku, uang kegiatan, uang
3PP, dan ruang belajar terzendiri. Pendapatan vyang
besar sebagail akibat dari Jenjangd pendidikan dan

pekerjasn yvang tinggil, memberi banyak kesempatan bagi
anak untulk mendapat fagilitas belajar vang
lengkap/memadai, sehingga anak dapsat belajar dengan
baik dan berprestasi maksimal.

Meskipun penelitian ini tidak berhazil membuk-
tikan kebenaran hipotesie penelitiasn, namun terdapsat

satu  kecenderungasn bshwa prestasi belajsr =ejarah

w

igwa dari kategori tingkat pendidikan ayah vang
tinggi adsalah lebih tinggi dari siswa vang kategori
tingkat pendidikan s&ayahnys rendah. Hal ini daﬁat
dilihat dari hasil perbandingan nilai rata-rata
precstasi belajar =ejarah antara kategori tinghkat
pendidikan ayah tamat SMTA dengan SHMTP, yaitun : 7.4

7.2; a&antara kategori tingksat ayah yang tamat 3SMTP
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dengan tamat SD, vyaitu @ 7.2 : 8.88; dan antara

kategori tingkat pendidikan ayvah tamat SMTA dengan

tidak sekolah, ysitu @ 7.4 : B.86.

‘al

C. Diskusi

1. Penyimpulan Hasil

Prestasi belajar sejarah siswa banyvak dipenga-

ruhi oleh keadsan awal siswa. Keadasn awal terdiri
dari sejumlah faktor sebagail berikut : a) pribadi

siswa, b)) pribadi guru, ¢) struktur Jjaringan hubungan
sozsial di sekolah, d) sekolah sebsagsail institusi =a-
sial, dan e) faktor-faktor situasmional. Dari berbagsail
faktor keadsan awal, faktor vang diduga besar penga-
ruhnya terhadsp pencapaian prestsasi belajar sejarvah

aktor situagionsl bela-

+h

swa secara maksimal yaitu
jar, khususnya pada tingkst pendidikan ayah.

Tingkat pendidikan ayah berkasitan dengan faktor

situasional belajar, yvaitu berkaitsn dengan kondisi
sogsial ekonomi keluarga. Hal ini dikarenakan tingkat
pendidikan vyang dimiliki seseorang akan menentukan

jenjang pekerjsan formal vang dimiliki dan besarnya
penghasilarn dari pekerjaan tersebut. Jenjang peker-

lan ayah akan mendudukkan keluarga
pada  status sosial tertentu dalam masyarakstnya,

P
Jenjang pendidikan dasn pekerjsan aysh vang lsbih

tinggi akan mendudukkan kelnargs pads status sosial

X
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vang lebih tinggi dalam masyarakatnva.

Tingkat pendidikan ayvah berkaitan dengan kon-
dizi ekonomi keluargsa, depgﬁﬁ‘aﬂgmsi bahwa Jjenjang
rendidikan vang 1ebih“tinggi menyebabkan ayah mem—
punyai penghasilan yang lebih begar. Penghasilan yang
besar memungkinkan suatu keluarga mempunyai kondisi
ekonoml yang lebih baik. Penghasilan ayah berpengsruh
pada prestasi siswa karens berkaitan dengan fazgilitas

belajar, seperti unang buku, uasng saku, uang kegiatan,

uang SPP, dan ruang belajar tersendiri. Fasilitas
belajar vang memadai/lengkap mendukung kegiatan

belajar anak, yaitu memudahkan anak untuk berkonsen-
trasi pada tugass belajarnya, sehinggs kemudian dapst
berprestazi maksimal.

Untuk mengungkap hal itu, maks dilakukan pene-
litian ex post facto tentasng pengaruh tingkst pendi-

dikan ayah terhadap prestasl belajar sejarah ismwa.

w

1a2il penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan

vy

prestasi belajasr sejarah siswa berdasarkan pengaruh
tingkat pendidikan ayah. Dengan kata 1lain tingkat
pendidikan sayah tidak berpengasruh terhadsp prestasi
belajar sejarah siswa. Meskipun hipotesis penelitian
ditdlak, namun dari ha=sil perhitungan statistik
{lihat tabel 3) diketahui bahwa siswa dengan kategori
tingkat pendidikan ayah yang tinggi, tinggi pula

prestasi belajar sejarah vang berhasil diraih. EKon-
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disi 1ni dapat dilihat dari selisih nilal rata-rata

ot
n
e
=
3
>

antara kategori tingkat pendidikan ayah tams
dengan tamat SMTP : Y.4 : 7.2. wvaitu 0.2; antara
kategori tingkat pendidikan ayah tamat SMTP dengan
tamat SD : 7.2 : 6.88, ysitu : 0.24; antara kategori
tingkat pendidikan ayah tamat SMTA dengan tidak
sekolah :+ 7.4 : B.8B6, yaitu : 0.44.

Berdasarkan perbandingan nilal rata-rata dari
berbagsi kategori, dapat dikatakaﬁ bahwa meskipun
nilai ratas-rata prestasi belajar sejarah siswa secars

kezseluruhan tidak mencapai taraf nysta 0.05, namun

iswa dengan kategori

e,

w0

terdapat Lkecenderungsn bahwa

%
-

tingkst pendidikan ayah yang tinggi, ternvata tinggil

[
c

pula prestasi belsjar sejarah ysng berhasil diraih
(tingkat SMTA terhadap SMTP, tingkat 3MTP  terhadap
3D; s=edang tingkat 5D dan tidak sekolah tidak ads

perbedaan).

2. Penafsiran Hasgil

Dari hagil pengujian hipotesis di ataz, diketa-
hul bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar
sejarah siswa berdasarkan pengaruh tinghkat pendidikan
ayah.

Dalam belajar di rumah kemasmpuan ayah berpenga-
ruh pads belajar snak, antara lain dsalam hal mendao-
rong dan membimbing anak untuk tekun, rajin, dsn

berdisiplin dalam belajar, serts dalam pewenuhan
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m

fasilitas belajsr. Tingkat pendidikan ayah berpengsa-
ruh ‘pada pemenuhan fagilitas belgjar anak. HNamun
perlu disadaril bahwa Ffasilitas belajar yang memadai
bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan
pencapaian prestasi belajar sejarah anak zecara
maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor lain
vang berpengaruh terhadap presztasi belajar sejsrah
anal.

Prezstazsi belajar sejarah siswa tidsk bisa
dilepaskan dari pengajarvan di sekolah. Vembriarto
(1984: B0) mengastakan bahws sekolah mengajarkan
pengalaman-pengalaman yang sama kepada anak melzluil
keseragaman kurilkulum, buku-buku pelajaran, dan buku-
buku bacaan di sekolah. Dengan pengalaman yang sama,

maka akan berkembang sikap dan nilai-nilal yang sama

¥}

ahws

o

dari anak didik. Selanjutnya juda dikatakan
peﬁdidikan di =zekolah mengajarkan bagaimana - caranya
belajar. {epada anak diberikasn pengetahuan-pengeta-
huan kunci tentang cara belsjar dan metivasl belajar.
Dari belajar di sekolah anak cenderung memiliki

motivasi belajar yvang kuat, sehinggs kurangnya fasi-
litas belajar dari ayah tidak menjadi kendala yang
berarti untuk berprestaszi.

swa dipengaruhi

[N

Prestasi belajar yang dicapal s

oleh kemampuan belajarnya. Dalam belajsr, kemampuan

;

atas

siswa tidak biss dilepiﬁgzn dengan daya sers
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materi pelajaran. Sudarmanto (1883: 5) mengatakan

bahwa kemampuan segeocrang dalam belajar adalah tidsk

sama, sehingga setiap orang perlu mengetahul kemapusan

o

elajarnya. Ads orang yang dapat wmenguasal/ menyerap
materi pelajaran hanys dengan satua kali belajar,
namun ads pula yvang haruz belajar bebheraps kali

dapat menyerap materil pelajaran.

o
=

Daya sgerap atas materi pelajaran berksit

o
o
-
jon]

dengagﬁkingkat kecerdasan (IQ), tingkat kesiapén
kematangan untuk mempelajari hsl-hal baru. Tingkat
kesgiapan, kematangan, dan IQ vang tinggil membantu

keberhasilan siswa dalam i’ﬁlatan belajarny
pan menerima materi pelajaran yang akan disampaikan
guru nmemudahkan siswa dalam menerima materi pelaja-
ran. Kematangan diril menjadikan ziswa dapat berkon-
sentrasi pada tugas belsjar, hingga aktivitas
belajay berjalan dengan baik. Begitu pula dengan Ia,
1§ vang tinggi shkan mendukqng prestasi belajar ansak.

Siti Sundari (1990: 28) mengatakan bahwa tinghkat

tinggi

g

=
o
o
Hix]

kecerdasan (IQ akan mempermidah proses

et
g

pendidikan, khususnya psda proses belajar. I@ vang
tinggi memud=zhkan siswa dalam proses belajarnyva,
vaitu membantu siswa dslam menyerap materi pelajsran
vang kemndian berpengsruh pada pencapaian prestasi

belajar yvang maksimal.

Prestasi belajar yiﬁ§t11 a1 @isws Juga dipe-

]
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ngarui oleh Faktor lasin, seperti minat, bakat, metode

dan cara belajsrnya. HMinat, bakat, metode dan car

‘l‘_‘g

belajar seseorang mempunval kedudukan penting dalan

mencapai keberhasilan belajar (Sudarmanto, 1983:

[AS]

3. Minat dan bakat yang dimiliki giswa untuk belajar
pada sustu bidang tertentu dapat mengatasi kendala-
kendala belajar yang lsin, seperti kurangnya fasili-
tag belajar. dengsn minat dan bakat vyang dimiliki,
kurangnys fasilitas dari orang'tua dapat diatasi
dengan memanfastkan sarana belajar yang ads di geko-
lah, dengan belajar berkelompok, dan dengan ketekunan
belajar di sekolah (belajasr di kelas). Di =zamping itn
keberhasilan sisws dalam kegiatan belajarnya Juga
ditentukan oleh metode dan cara helsjar yvang diguna-
kan. Hetode dan cara belajar vyang tLtepat membantiu
siswa dalsm menguasal dan memahami materl pelajaran.
Faktorr}ain vang Jjuga turut berpengaruh terha-
dap presﬁgéi belajar sejarsh siswa vaitu perkemba-
ngan diri_.»SisanSHTA sudah mengslami perkembangan,
vaitu mengaléﬁi\vperkembangan diri untuk kKemudian
mulai"menentukan sendirl masa depannyé. Soerjono
(1886: 412) mengatakan bahws pada tingkat SHTA, =ziswa
sudah mempunyal kecenderungan untuk membentuk dan
mengubah perilaku serta untuk menentukan sendiri massa
depannya. Keadaan inilah yang menyebabkan anak didik

berusahs untuk belajar dengan serins dan berprestasi

(WA}
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maksimal. Pernysataan yang sama juga diungkapkan oleh
Kartini (1985%: 95) yaitu bahwa anak selaku pelajsr
akan belajar bersungguh-sungguh apabila 1a benar-
bensr ingin mengetshul dan memzhami serta menyadari
sepenuhnya nilai serts kegunsan dari sesuatu  yvang

dipelajarinya.

3. Penyusunan teori

Untuk membangun suatu masvarakat yvang maju dan
mandiri perlu didukung oleh =zumber days manusia vyang
berkualitas. Salah sgatu cara uantuk meningkathkan
kualitas sumber days manuzia adslah dengan meningksat-
kan kualitas gdenerasi muda. Peningkatan kualitas
generasi muda dapat ditempuh lewat jalur pendidikan,
vaitn dengan peningkatan prestaszi belajarnva.

Keberhazilan siswa untuk mencapai prestasi
helajar vang maksiwmal tidak bisa dilepaskan dari

keadaan awal asiswa. Keadasn awal meliputi banvak

[
o
ot
fur}

di antaranya zadalsah tingkat pendidikan
ovrang tua. Tingkat pendidikan orang tua difokuskan
rada tingkat pendidikan avah, karenz ayash mnemegang
fungsi sebagal kepala keluarga yang menentukan bagi
anggota kelusrgs yang lain.

Tingkat pendidikan ayah akan menentukan jenjang

prekerjaan formal dan penghasilannya. Penghasilan

berpengaruh pada pemenuhan fasilitas belsjar anak.
Ansk belajar mewmerlukan fssilitaz belajar yvang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3]

T
Y]
b
e
|.-J
o
o0
=
i3
[

kadang-kadang mahal, =e uku, uang SPP,

, dan uang =aku. Penghasilan vang kecil

I

nang kegiatan
/asedikit menyulitksn bagi aysah untuk memnearnuhil
fazilitas belajar anaknya. Anak dapat belajar dengan
baik dan berprestasi maksimal bila ditunjang dengan
fasilitas belajsr vang memadsail. Semakin lengkap
fazilitas pelajar anak, akan semsakin tinggl prestas
belajar vang berhasil dicapainya.

Ternyata bahwa tinghkat pendidikan ayah tidak
menunjukkan adanya perbedaan prestasi belajar sejarah

vang berhasil diecapi siswa. De 1 kata lain  tingkst

t’L
U‘C&
o

pendidikan ayah tlddk berpengaruh terhadap presitsi
belajar =sejarah sisgwa. Hal ini menunjukkan bahwa ada
fakto; lain vang berpengaruh terhadap prestazi bela-
jar sejarah, vyaitu pengajarsn sejarah di  =sekolah,

kemampuan belajar siswa, minst, baskat, metode, dan

o
)_ '
}.‘

cara bhelajar, serts perkembangan diri
Proses pengajaran di sekolah membawa banvak
perubahan hag

belajar dan dalam cars belajar. Dari belajar di

b

idak hanys bherkembang dalam cars

,_.!

sekolah, snak

belsjarnya, tetapi Jugs berkembang dalam motivasi

tu akan mempunyai motivasi vang kust

[N

belajarnya, vai
untuk belsjsr dsn berprestasi. Proses pengajarsn di

ekolah menyebabkan anak dapat belajar dengan baik

r

dan mempunyai motivasi belajar yang uat, sehingga

n
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86
tekurangan ng ada ada ayah, seperti tingksa
kekurangar veng ada pada avah sepertl tingkat
pendidikan vang vrendah tidak lagi menjadi Lkendals

unttuk dapat berprestasi dalam kegistan belajarnysa.

Kemampuan belajasr ziswa berpengsruh pada dava

serap atas materi pelajaran yang disampaikan garu di
gekalah. Xemampuan belajsr siswa berkaitan dengan

tingkat kecerdaszan (IR), tingkat kesiapan, dan kema-

tangan untuk mempelajari hal-hal baru. 3Siswa yang
memiliki IR tinggi, tingkat kesiapan dan kematangan
nntuk mempelajari =esuatu yang baru dengan baik, askan
leblh mudah dalam menyerap materi pelajaran. Daya
sera atazs materi pelajaran bersakibat pada prezstasi

helajar vang dicapai. ya sSerap atas materi

Da
pelajaran yang baik berakibat pads pencapaian presta-

o+

51 bhelajar yang tinggil.

Minat, bakat, metode, dan csra belsjar berksail-
tan erat dengan keberhasilah kegiatan belajar vang
kemucdian berpengaruh pads prestssi belsjar. HMHinat
untuk belajar padsa suatu bidang tertentu akan mening-
katkan =emangat orang yang bersanghutan untuk dapsat
menguasai bidang tersebut. Bakst yang dimiliki memu-
dahkan s=iswa untuk belajar. Fenggunaan metode dan
cara belajar vang tepat dalam mempelajari suatu
bidang, menyebsabkan bemahaman dan penguasaan terhadap

materil bidang yvang bersangkutan berjalan dengan baik,

kemudian dapat menyebabkan prestasi belajar yang
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dicapai menjadi maksimal.
Faktor lain yang verpengarul terhadap prestasi
et
belajar vaitu perkembangan diri Siswa. Siswa pada
tingkatan BSMTA sudah mengalsmi perkembsngan diri
(kepribadian), termasuk di dalamnya kesadaran diri,
yaitu mulail bersikap untuk menentukan sendiri masa

depannya dan tidak bergantung pada kemapuan avyah

o

mereksa. Resadaran diri siswa wmenyebabkan siswa

fkad

menjadl belajar dengan serius. Siswa mulal menyadari
arti penting dari kegistan belsjar yang dilakukannya,

bahwa kegistan belajar ysng dilakukan sekarang adalah

m

menentukan keberhasilan mereks di ma=za datang. Sizwa
mnlai bersikap untuk menentuksn sendiri mass depsn-
nya, vaitu dengan menvadari kegunsan dari hal-hal
yvang dipelajarinya, sehinggs siswa cenderung untuk
rajin, tekun, dan berdiziplin dalam belajar..Kemudian

zizswa dapat berprestasi maksima}&
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RESIMPULAR
A. Kesimpﬁlan Ha=il
Permasalahan yang diteliti =adalsh pengaruh

belajar

r“‘

tingkat pendidikan ayah terhadsp presta
gejarah. Varisbel bebasg dalam penelitian adalah ting-
kat pendidikan aysh. Varizbel terikat dalam peneli-
tian adalah prestasi belajar sejarsh. Tingkat pendi-
dikan éyah dimaksudkan sebagai tingkat pendidikan
formal yang dimiliki ayah. Prestasi belajar sejsarah
dimaksudkan sebagal tingkat penguasa qgf*iswa terhadap
materi pelajaran sejarah yang disampaikan guru di
sekoiah, mencakup aspek kognitif, afektif, dan pgiko-
motorik. Siswa yvang menjadi sampel penelitisn dike-
lompokkan dalam empat kategori tingkat pendidikan
ayvah, vaitu tidask sehkolah, tamat SD, tamst SHTP, dan

tamat SMTA.

Penilitian ini termasuk Jjenis penelitian ex
post facto. Berdaﬂarkan permasalahan vang diteliti,

prosedur  penelitian yang digunskan adalah desain
faktorial sederhans. Sampel penelitian ditetspkan
secara rambang bertujuan (purposive sampling). Rin-

cisn sawmpel yvaltu @ kategori tingkat pendidikan ayah

“tidak sekolah : 25; tamat 3D : 25; tamat SMTP : 25;
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dan tamsat SMTA : 25. Sehingga Jumlah keszeluruhannyvsa

(o

adalah 100.
Pengumpulan data tentang pendidikan ayvah dila-
kukan dengan menggunakan kuesioner vang dibagikan

kepada =iswa kelas T untuk diisi sesuai dengan apa

[20

yang diminta. Dats prestasi belajsr ejarah vang

digunakan dalam penelitian adalsh dstsa regtasi

Liad

belajar sejarsh siswa, berupa dats nilai rapor bidang
studi sejarah pada Catur Wulan I.
Anali=is data vyvang digunakan untuk menguji

hipotesis menggunakan tehnik Analisis Variansi Satu

Jalur. Ha=zil analisis data menunjukkan bahwa hipote-

o]

is penelitian tentang pengaruh pendidikan ayah
terhadap prestasi belsjar sejarah =iswa gagal diteri-

[

ma (ditolak). Penolakan ini terlihat dari tidak
adanva perbedaan'prestasi belajar sejarah bevdasarkan
pengaruh tingkat pendidikan ayah.

Hagil Uji Joli yang dilakunhkan ternyata Jugsa
menunjukkan tidak terdaspatnya perbedaan prestazi
belajar sejarah sisws dari dua kelompok kategori
tingkat pendidikan ayah yang berbeda. Meskipun hipo-
tesiz penelitisn ditolak, namun berdasarkan hasil
perbandingan nilai rats-rata yang berhssil dicapail
tiap kelompok kategori tingkat pendidikan avah,
ternyats ada kecenderungan bahwa ziswa dengan katego-

ri tingkat pendidikan ayah vang tinggil, prestasi
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belajar =zejarah yang berhasil dicapai tinggi puls.
B. Implika=si Hazil
Keberhazilan siswa untuk mencapsai preztasi
belajayr sejarah yvang maksimal tidsk dipengaruhi oleh

tingkat pendidikan ayah. Kendati demikian terdapsat
satu kecenderungan bahwa siswa dengan kategori ting-

kat pendidikan ayah yang tinggi, tln5gL pula prestasi
belajar =ejarsh yang berhasil

dirai

o

Proses belajar mengajar =sejarah di sekolah yang

5}

dipengaruhi oleh banyak faktor perlu dilakukan pembe-
nahan agar kondisl siswa yang kKurang menguntungksan
dapat distasi, sehingga prestasi belajar sejarah
dapat ditingkatkan. Pengajarsn sejarah berperan untuk
mengenbangkan =segenap kemampuan siswa, seperti dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam
1saha membantu mengembangkan kemampuan siswa, proses
belajar mengsjar di kelas perlu dilakukan dengan
metode belajar mengajar yang bervariasi, sehingga

kegiatan belajar mengajar sgejarah selalu menarik

&

untuk diikuti. Proses belajar mengajar sejarah perlu
}

diupayakan untuk dapst melibatkan seluruh sisws,

vaitu dengan .penerapan CBSA dalam setiap kegiatan

pengajaran sejarah.

Dalam kegiatan pengajaran sejarah periu disza-
dari bahws tugas pendidik bukan hanya sekedar menyam-
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paikan materi pelsjaran, tetapi juga bertugas untuk
mengajarkan kepada anak didik tentang cara belajar
vang sesusai untuk mempelajari sejarah. Di samping itu
untuk memantau perkembangan siswa, secara berkala
dilakukan evaluasi terhadap kemajuasn siswa, vailtu
dengan mengadakan test prestasi belsajar. Sehingga
prestasi belajar sejarsh sisws dapat ditingkatkan.
Kegiatan belajar sejarah siswa tidak bisa
dilepéskan dari peranan orang tus. Untuk meningkatkan
preéiasi belajar sejarah, orang tus perlu memperhati-
kan éktivitas belsjar anak, vaitu dengsn mengingatkan
énak untuk tekun, rajin, dan berdisiplin dalam bela-

Jjar.

C. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulsn,
"dikemukaksn beberaspa saran
1. Bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian
sejenis hendsknya mengoreksi metode penelitisn,
sehingga kelemahan metode penelitian dapat dihin-
~dari, antara 1lasin dengan mengadakan wawancara
terhadap ayah.
2. Proses belajsar mengajar sejsrah vang dipengaruhi
"oleh banyak faktor perlu dilakuksan pembenshan agar
kondisi siswa yang kurang menguntungkan dapat
diastasi, sehingga prestasi belasjar sejarah dapat

ditingkatkan.
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3. Bagi orasng tus/wali agar memperhatikan aktivitas
belajar anak, yaitu dengan mengingatkan ansk untuk

tekun, rajin, dan berdisiplin dalasm belajar.
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Lampiran 1
PENGARUH TINGEAT PENDIDIKAN AYAH TERHADAP
PRESTASI RELAJAR SEJARAH

Siswa-=siswi SMAN Tanjung vang berbahsgia, kami
dari UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA bermaksud
mengadakan penelitian tentang pengsruh tingkat pen-
didikan ayah terhadap prestazi belajar sejarah. Untuk
itu bersama ini kamil ajukan sejumlah daftar isian
untuk anda isi. Kami mengharapkan bantuan anda dalam
penelitian tersebut, vaitu dengan mengisi daftar yang
kami ajukan sesuail dengan keadaan ands yang sesung-

=

seddiaan  ands  kami ucapkan terima

Kelas / No. Absenzi

Jenis Kelsmin

3
4., Tempat / tgl. Lahir

Tempat Tinggal

Nama Aysh / Wsili

5
8 :
7. Pendidiksn Ayah / Wali:
8
9

Tempat

Bl
18. Hilai Sejarah Cawu I

(Hilai bidang studi sejarah pada rapor Cawu I}

11. Tanda Tangan
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Lampiran 2
Langkah-lsngkah Analisis Variansi Satu Jalaﬁ
TABEL INDUK TINGEKAT PENDIDIKAN AYAH DAN PRESTASI
BELAJAR SEJARAH 5ISWA
Ko. Kode Hama Pendidikan Ayah Prestasi
1. NWXte TS5 3
2. IH2dk sda 8
3: INMdt sds G
4. Shm sda o
) NLKt sda 8
6. Sbd sda B
g - Sbn sdsa 8
B Hyd sds 7
g. Spd sda 8
10. CHW3y sda 7
4] . IGJ1t asda 7
12 Smd sda B
13. SAtn sda 7
14, IMApn ada 7
15. NQE sda B
18. IRSkd ada 7
17 Mtd sda 7
18. Skn ada é
i9. Itd sda 5
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Ho. RKode Hamza Fendidikan Avah Prestasi
20. Iwd ada B
21 ITWSkn ada 5]
22. Std sda g
23. WAnw sda 5
24 . sScrn sda 7
25. Mir ada 8
28 Ptd 5D 2
Zis IX5Kdn sda 7
28. Sdrd zda 7
29 . Md zda 8
30. Redn sda 7
31 Pgl adz 7
32 Jmh sda B
33. HNSlt sda 5
34. Sid ada 7
35. NLFSwd sda 7
38 Tkd sda 8
37 Rd sda &
as Hen ads 7
338. NLKt sda 7
40. Hit sda B
41, IBASEL sda 5
42. DShd ada B
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Mo RKode Nams - Pendidikan Ayvah Prestasi

43, - BHkrn sds

7
44 . NNPStn sds 8
45. IKMdn sds 7
45, Rln sds 3
47, Rimdi sds 7
48. S8fd , sds 8
49, PHm sds 5
50. NPSen sds 5
51 Rety SHTP 7
52 HHdt sds 8
S Itk sdaA , 7
54 | NPELbw —— 8
55. HPsd sds 3
58. End sds 5
57. KAGAH sds 7
58. 55wt sdg B
59. BW3l sda 7
B0 . NUWP3w sda 7

B1. Nhklt sda 8

62, Dasyr sdsz 8
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No. Rode Hams Pendidikan Aysh Prestasi
63. Iwd sds 8
64 . Watt . sds 8
85. ABd1 sds 7
686. IWBALn sds 9
87. RYDnd sda 8
63. HMSst sds. B8
89. Dis sds 5
0. NNLEth sds 8
71. Nhe sda 8
?2. Nvl sds 8
?3. Smyt sda 8
74 . IGP1lw sda 8
75. Amrh sds 8
78. Apmt ' SHMTA 7
T Hyns sds 8
78, Hrp s g
?9. Zhsm sda 8
30. TGAWAYL sds 8
81. Aibr sda 8
82. IGDHiy sds 9
83. Irs sda 8

84. LHnwt sdE _ 7

85. Hatw sds g
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No. Rode HNems Pendidiksn Aysh Prestasi
38. DESy sda 3
87. Anyit sds B8
88. DGEA sds B
88. SHL1 sds 7
80. NYAY sds 8
g91. M5Lw sds. 8
928 YLat sds 7
83. BASY sds B
84 . SRpw sds 3
85. NESm sds 3
86. IMSn sds 3
97. BCCD sda 8
g98. IGBJlt sda 7
8g. Shyn ads 7
100. DEMD sds 8
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Tsbel PengZelompoksn Prestssi Belsisr Selsrsh  Sisus

Hermrnt Kstegori Tingkst Pendidiksn Avah

8 86 78 8 87 8 7 I 25
X 5.86
Tidak Sekolsh 78 7 7 8 ¥ 7858 EX? 174
ZX= 1238
B 85 7 8
g 7 %8 % 7985 77 n 25
X 5.986
Tsmst SD 8 8 7 7 8 8 87 8 7 2}{q 174
X« 1234
8 786 5 8
78 %7 8 8 5 78 7 7 1} 25
X 7.2
Tamst SHTP 8§ 8 8 8 7 g2 8658 X, 180
2Y- 1328
8 86 88
7 8 88 8 9887 8 n 25
X 7.4
Tamst SHTA 8 886 7 8 8 76 7 8 ¥, 185
X 1385
887 78
Secasrs heselnranhan @ H = 100 zX = 713
X = '7.13 X% = 5181
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Langksh-lsngksh U3i Normslitss @ Pengarah Tinghkat
Pendidikan Avsh Terhsdsp Prestssi Belsiszsr selisrsh
A = -, =9

Shor (XX Fi X5 0- X (Xi - Kx* By (¥4 - 4=

5 8 - 2.13 4 5368 27.2214

8 23 - 1.13 1.2789 29.2887

7 S8 - 0.13 0.0189 0.5577

8 30 0.87 0.7589 22.707

g 8 1.87 3.4989 27.8752

107 .83

e
I
~3
-
[

[¥p}
|

107.83
—_— = Vl.O?BB

100

1.0384

It
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Frehnensi Dihsrsphsn dasn Pengswmsisn
Batas =z unink batas Inas freknensi frehnensi
Kelng bates Inas tisp diharapkan pengesmnsten
(X helss deerah interval
4.5 - 2.563 0.4843
0.0525 5.25 8
i /5 = .57 0.4418
0.2127 21.2% 23
B.5 - 0.81 .2291
.3887 38.97 33
7.5 .38 0.1408
0.2660 28.860 30
8.5 1.32 0.4088
0.0821 8.21 8
8.5 2.28 3.4887
(6 - 5.25)2 (23 - 21.273% (33 - 36.97)2
u%“ = + + +
o L0 21.27 - 36.87
(30 - 26.8)% (8 -.8.21)2
268.8 ’ 8.21

. 0.58286 2.8828 15,7608 11.56 0.0441
= -+ + + -+
~ 5.25 21 .27 36.87 26.8 8.21




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

108
= 0.10%71 + 0.1407 + §.4283 + 3.4346 + 0.0054
= 1.1141
Pads o = 0.05 dengsn dh = 4 dari  tsbel distribusi

. ) , .

Chi-kusdrat didapst ¢ = 3.488. ,thit dibsndingkan

dengan X .t 1.1141 < 9.488,atsn  hardas X%y
. . . o .

lebih  hkecil dari harga\/X“tab. Dengsn dewihisn wmaks

hipotesis ssmpel penelitisn berssal dazri distribasi

normal dspat diteriwms pads tarsf nyats 8.085. Untuk

pengniisn selsnjontnys menggunskhsn kurvs normal

Langksh-langhksh Uji Howoginitss : Pengarnh Tingkst

Pendidiksn Avsh Terhsdsp Prestzssi Belsisr Sejszrah.

Kelowmpok il 1 ~813 - Sig dk(log Siz}
Sampel dk gy

1 24 0.04 1.0383 0.0183 $.3812

2 24 .04 $.9184 (37 - {.888

3 24 0D.04 1.248 0.0882 2.3088

4 24 0.04 1.0818 0.0341 0.8184

886 0.18 3.3812
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. 2 N
SZ i} E)i ('ﬂi - 3.,.‘
n - 1
{24 x 1.0383 + (24 x 0.8184) + (24 x 1.284) +
24 + 24 + 24 +
(24 n 1.08183
24
24.81982 + 22.D0416 + 30.818 + 25.9584
- = 1.0808
96
— a2~ r.
B = {log S“Y {a - 1}
= log 1.0806 x 88 = 3.2318
uxg = (1g.10) B - (n - 1} log 5;°
= 2.3028 x (3.2318 - 2.8304)Y = 1.3848
" Pads o = 0.05 dengsn dk = 3, dsri tabel distribusi

Chi-knadest didapst J° g gg (3) = 7.815. Hesil per-
besndingan antaravxghit denganvxzt&b : 1.3848 < 7.815.
Hal ini menuniuvkksn bahws harga,vxlhit, lebih keecil
dari hargs UXQtab’ sehingga H @ @y = 09 = ag = gy

diterimz pads itsraf nysiz 0,05, bersrti hemszmpusn

helompok-kelonpok siswa homoden.
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PERHITUNGAN
1. Jumlsh kusdrst totzl (JRKTY =
S
5 L ZAm
JKT = ZXT"‘ i
H
(713)2
= 5181 -
100
- 5191 - 5083.89
= 107.31
2. Jumlsh Kunsdrat Kelompok (JKK}A
( ZXg)2 (IXp)@
e - Y grs NG
'ﬂk H
1852 1802 . 1742 1742 7132
JKK = + + + : -

25 25 25 25 100

1389 + 12896 + 1211.04 + 1211.04 - 5083.69

5087 .08 - 5083.68

3.38

3. Junlsh Ku=zdrat Dalzm (JKd}

JE4q = JRp - JKRg = 107.31 - 3.38 = 103.82

4. Mencari dersjst hebebassn {(dk)Y unink tisp-tisp

sumnbey Varissi

snteay kelowmpok (dkK} K- 1= 4 - 1 = 3
~galsm helompok (dkd} B - K = 180 - 4 = €8
heselnrahsen (dkT} N -1 = 100 - 1 = g8

5. Menceri Mesn husdrat (MK} antunk tisp-tisp sumber

varissi
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antar kelompok (MEg) = JKK : dky = 3.3%8 : 3 = 1.13

dalsm helompok (MKd} = 193.92 : @88

|

)

=
ja il

jal

o
(o8

1

= 1.0825

8. Mencsri hargs F rasio (F_ ) = MKK : MKd

Ksrens dalsm tabel F hergs ¥ 4. pads dk pembilang 3
dan dk penyvebut 96 dengsn tsraf signifiksnsi 5% tidshk
teriers, mzha harns dilshukan intrapolasi
{perliusssn}, vysitu mencari hargs Py . pads  tarsf
signifikensi 5% dengsn dh pewbilang 3 dan dk penyebut
86.

Delesm +s3bel F terters bilsngsn 80 hemndian
lsngenung ke 100. Peds tzyaf signifiksnsi 5%  Th=myvgs
Fioy, dendsn dk pewbilsng 3 dsn penyebunt 80 dsn 100
sdalsh 2.%2 dan 2.70. Jersk rentang snizrs 80 - 100
adslsh 208, Jarsk tersebut melipnti selisih  hsrgs
snters 2.90 - 2.70. Perhitungsn intrspolasinys zdslah

sebegal berikut

2t S8elisih nilsl anters 2.92 - 2.70 = 0.02.
bY Hilsi setisp 1 tmrsf signifiksnsinys = 0.02 20 =
a.001.

ey dkh 968 mewmpunysi nilsi 2.%72 -(168 » 0.001>

2.92 - 0.0186 = 2.704.
Jedi hergs Ft&b dengan dh pewmbilasng 3 dan dk penyebnunt

86 psds tarsfl signifiksnsi b yeitun 2,704,

1.13 @ 1.0825 = 1.0438
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Renghkumen Anslisis Varissi Ssitn Jelan
Suwber

JK dk MX Fg Fy
Variansi
Antezr Ke-
lompoh 3.3¢ 3 1.13
Dalswm Ke- 1.0438 2.%704
lompok 133.82 86 1.08258
Totsl 107.31 g8

Untuk melihst

perbedssn  prestssi belsisry seisrsh

sntesr helompoh kestegori tinghst pendidiksn ayah, maks

dilsknksn Uii Joli,

dus kelowmpok.

Runmng Uji Joli

vaity dengsn wmengnii ratas-rats

Hergs L, kemndisn dikonsulissikan dengsn hsrgs tfab

o

dengsn dk 48, vesitn 2.01. dk 48 diperoleh dari perhi-
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tungsn sebagsl berikut @ dk = ny + ne - 2 =25 + 25
- 2 = 48. Farens jumlash anggots kelowmpoh adalsh ssms,
veitn 25, wm=ks hards to dikonsultasiken dengesn harga

ty,p, vang ssms, yaitn 2,01,

Perhitungsn Uii joli
5. Antarz helowmpoh kategoril tingkst pendidiksn syzh

temat SHTA dengan tamast SHTP.

7.4 - %2 g.2 8.2
Ly ' = -z
1 1 \J 0.08686 0.2943
1.0825( — + —3
25 25
= .679886

Harga to dibsndinghksn dengsn hsrga ttab : $.8788 <
2,01, Jagdi: tidsak terdapat perbedssn prestesi
belaisr seisrash sntzrs khelompokh kategori tingkst
rendidikan sysh tsmst SHTA dengsn tasmsat SHMTP.

b. Antzrs kelompoh kstegori tingkst pendidiksn aysh

tesmat SMTP dengsn tswmst SD.

7.2 - B5.88 0.24
ty = - — 78,8155
1 1 $.2843
1.0825(— + —=X
25 25
Hazrgs to dibsndinghksn dengsn hargs ttab : $.8155 <«
2.01. Jedi tidak terdmpat perbedsan prestassi

belainr s=elsrsh snitesrs kelompok kategori tinghkst
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pendidikan ayah tamat SHTP dengan tamsit SD.
Aritzras Lkelompok kategori tinghksat pendidiksn ayvsh

tamet SD dengsn ftidshk sehkolzh.

8.96 - 65.96 .
t, = =8.0
1 1
1.0825(— + )
25 25

Hargsn i 3 dibasndingksn dengan Ligh ° 0.8 < 2,01,
Jsdi  tidak terdspst prerbedssn prestasi belsjar
sejsrsh sntars helompok kstegori tinghst pendidi-
han avsh tswmat 5D dengsn tidsk sekolah.

Antsrs helowmpoh kategori tinghst pendidiksn ayah

temst BMTA dengsn tak sekolsh

?.4 - 5.88 - 0.44

Hargsa to dibandinghksn dengsn hargs ttab : 1.4851 <
2,01, Jadi tidak terdspst perbedsan rrestasi
belsiar seisrash kelowmpohk ketegori tingkst pendidi-

kesn mysh tamst SHMTA dengsn tak sekolsh.




